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ABSTRAK

ARIYAL. 2025. “Peran Pengurus Masjid dalam Pengembangan Umat
Melalui Idarah Bina Ruhi di Masjid Jamik Siulak Mukai”. Tesis. Program
Pascasarjana. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci.

Penelitian ini membahas peran pengurus masjid dalam pengembangan umat
melalui kegiatan keagamaan di masjid Jamik Siulak Mukai atau idarah bina ruhi
kegiatan keagamaan bertujuan meningkatkan spritual dan sosial jema’ah.

Metode penelitian, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatandiskriptif. Jenis data yang digunakan berupa data primer dan
data sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data dengan menggunakan:
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini dari:
Data reduction (reduksi data), data Display (penyajian data), dan conclusion

melalui konsep idarah
(shubuh, zuhur, ashar
dalam mengenal ggj
miraj dan mauli
kebudayaan Islal
berjalan dengan
memudahkan an
ruhi dalam Peng
dengan baik, dia
Pengawasan (co
Siulak Mukai d

lima waktu berjama’ah
eran pengurus masjid
lid Nabi an Isra’
tentang sejarah
ilmu keislaman
handal, sehingga
ntasi idarah bina
lah dilaksanakan
) Pelaksanaan d)
di Masjid jamik
yang tidak aktif

alijam’ah dengan C
dalam memperdal
ih guru ngaji

kerja pribadi. Sedangkan Crgeligsangme h: atan pengembangan umat
ditemukan pada umumnya kegiatan berjalan dengan baik. 3) Tantangan yang
dihadapi pengurlis‘masjid éfar&n‘ﬁ'eﬁd'ehéah@dam"h t'melalui-pendekatan idarah
bina ruhi di Magjid Jamik Sjulak kurang aktifn bagiag.pengurus masjid Jamik
Siulak Mukai s@iMgoa @¥embu lanrnia su kegiﬁ yan@ kurang lancar.
Kurangnya sumber dana masjid dan kurangnya kesadaran masyarakat kegiatan
masjid.

Kata Kunci:Peran Pengurus Masjid, Pengembangan Umat, Idarah Bina Ruhi
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ABSTRACT

ARIYAL. 2025. “The Role of the Mosque Management in Community
Development Through Idarah Bina Ruhi at the Jamik Siulak Mukai Mosque”.
Thesis. Postgraduate Programme. State Islamic Institute (IAIN) Kerinci.

This study discusses the role of mosque administrators in developing the
congregation through religious activities at the Jamik Siulak Mukai mosque or
idarah bina ruhi religious activities aim to improve the spiritual and social
congregation.

Research method, this study uses a qualitative research type with a
descriptive approach. The types of data used are primary data and secondary data,
while data collection techniques use: observation, interviews and documentation.
The data analysis techniques for this are: Data reduction, data display, and
conclusion drawing/verification. D chniques use field study extension
techniques, observation persi tri i
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administrators were not actively calfying out their duties in community

development duel toTtheir jpersonal swork, schedules! Meanwhile; | supervision of

community development activities was found to generally run well. 3) Challenges
faced by mosqumeml tors [Eevel mg ity t?';)ugh the idarah
bina ruhi approath'at the"Sttilak d MOsque, Iack activity of some of the
administrators of the Siulak I\/Iuka| Grand Mosque, which made the running of an
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of mosque activities.

Keywords:Role of Mosque Administrators, Community Development, Idarah
Bina Ruhi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Masjid pada era modern mengalami banyak perubahan demi mengikuti
perekembangan zaman. Masjid memiliki peran penting dalam masyarakat atau
jama’ah disekitar, masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi dari masjid

digunakan sebagai kegiatan jama’ ng berhububgan dengan pendidikan,

kegiatan sosial. Masjid |

at Islam Ma?!jemen

mah atau bangunan tempat

bersembahyang b inisikan suatu proses

daya organi
Manajemen dgi@m
awal pembanguna

pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan masjid.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Mana]emen mgs'id meRmbahasI tentan men&tur misjid, bagaimana

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi sehingga

program yang direncanakan mendapatkan output/ tujuan yang diinginkan.
Perencanaan adalah suatau upaya dalam menentukan berbagai hal

yang hendak dicapai atau tujuan masa depan untuk menentukan beragam

tahapan-tahapan yang memang dibutuhkan demi tercapai tujuan tersebut.?

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Depdiknas, 2008), h.1018

2Yohanes Yahhya, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Garha llmu, 2006), h.1

3M. Yusuf, Teori Manajemen, (Padang: Yayasan Pendidikan Cendikia Muslim, 2023), h.91
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Pengorganisasian  (organizing) adalah manajer mengoordinasikan
seluruh sumber daya manusia dan materiel organisasi. Jika koordinasi dan
integritas suatu organisasi dilakukan secara maksimal pencapaian tujuan-tujuan
organisasi akan lebih efektif dan efisien. Pengoordinasian dan integritas dalam
manajemen merupakan pekerjaan vital bagi seorang manajer.

Pengorganisasian manajemen masjid merupakan fungsi kedua dalam

manajemen dan pengorganisasj inisikan sebagai proses kegiatan

dan lingkungann asian adalah struktur

pandang. Sep@ill be rja administrasi,
ruan, serta peligllap asian wewenang
dan seterusnya dala jua@®Struktur Organisasi dapat
didefinisikaq %Fgaﬁiﬂﬁﬁar}jéﬁ“ffﬂﬁ(ﬁnﬁf mrmall.__og%gigaﬁ' Fliolah. Struktur
organisasi terKatas Eur spRIisasIkerjaﬂndarci. I
Pengorganisasian dalam manajemen masjid adalah penyatuan,
pengelompokan dan pengaturan pengurus masjid untuk digerakkan dalam satu
kesatuan kerja, sebagaimana yang telah direncanakan.? Pengorganisasian
manajemen masjid adalah proses koordinasi antara kedua sumber utama

manajemen, yaitu sumber daya keuangan dan sumber daya manusia. Kedua

IM. Karibet Widjajakusuma dan Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syari’at, (Jakarta: Khaerul
Bayan, 2022), h.13
2Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009), h.148



sumber ini merupakan faktor penentu utama dalam keberhasilan atau kegagalan
sebuah organisasi apapun yang dibentuk. Pengaturan yang baik atas kedua unsur
penting tersebut, baik dalam organisasi manajemen masjid ataupun organisasi-
organisasi lain, dapat menjamin suksesnya kinerja manajemen.

Sumber daya manusia yang tergabung dalam dewan kepengurusan

manajemen masjid menjadi unsur penting dalam keberhasilan ta’mir masjid atau

tidaknya. Demikian juga halnya ber daya keuangan, yang berfungsi

Dengan kata lain, aik dan terarah dalam

depan sebua yang dimiliki

an
organisasi at m Ikategorikan atas

empat tipe sumber da
Penaryas TP IR IENEM RETHPRKAM HifEsE; Egjoamatan  atau

pemantauan WdapEaksaRn keliatan"anisﬂuntul menjamin agar

supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan sebelumnya.®

Kualitas umat menyangkut rendah atau tingginya pemahaman dan
penghayatan agama dari aspek pengalamannya, yang didalamnya terdapat aspek

ilmu pengetahuan, aspek iman, aspek amal dalam perspektif agama Islam.*

3Candra Wijaya dkk., Dasar-Dasar Manajemen Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara
Efektif dan Efesien, (Medan: Perdana Publishing, 2016), h.45
4Castrawijaya, Manajemen Masjid, (Bandung: Angkasa, 2010), h.131



Kualitas umat masjid dapat dilihat dari kegiatan kesehariaanya di dalam masjid,
yang akan mempengaruhi kemakmuran masjid, jika umat masjid yang baik dan
memiliki terbina dengan baik, maka akan akan efektif untuk memakmurkan
masjid. Oleh karena itu pengurus berusaha untuk bisa menarik umat lain untuk
ikut berpartisifasi dalam kegiatan masjid.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami idarah bina ruhi dalam
pengembangan umat di masjid merupakan salah satu bentuk pengelolaan

pembinaan umat di masjid den annya fungsi manajemen meliputi

mengembang persatuan umat,

2) fikrul Isl an pribadi dan
masyarakat.

Masji an. Narye 3 api j aktivitas sosial,
pendidikan, d&iipe n modern, peran
masjid semakin vita alitas spiritual dan sosial

masyarakat. [Rengarus masjidimemainkan| peramkuncidalanimemastikan masjid
tetap menjadmat pEinaaRnat )|ng b“wgsi Eﬁra o;limal. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah idarah bina ruhi, yaitu manajemen
berbasis spiritual yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan, dan
solidaritas jama’ah. Seperti dikemukankan oleh Yusuf Al-Qardhawi mengatakan

idarah bina ruhi yaitu pengaturan tentang pelaksanaan fungsi masjid sebagai



wadah pembinaan umat, sebagai pusat pendidikan, pengajaran dan kebudayaan
Islam.®

Melalui pendekatan idarah bina ruhi, pengurus masjid dapat membuat
program-program yang memperkuat aspek keagamaan dan hubungan sesama
umat, seperti: pembinaan ukhwah islamiyah dan persatuan umat, 2) fikrul

Islamiyah dan kebudayaan, dan 3) mutu keislaman pribadi dan masyarakat..

Oleh karena itu, penting untu kaji bagaimana pengurus masjid

mengimplementasikan k sehari-hari di Masjid Jamik

wadah pem
pengjaran (m ta
Beradasarka n pada tanggal 20 Juli

2024 terdapat masalah peran pengurus masjid dalam pengembangan umat di
NSTITUT AGAMA ISLAM NEGER)

Masjid Jamllﬂulakgjkal ﬁara |i| lﬂwgnyﬁeran i)engurus masjid

perencanaan melalui idarah bina ruhi dalam pengembangan umat; kurangnya
koordinasi antara pengurus masjid dan jamaah, yang memengaruhi efektivitas
pelaksanaan idarah bina ruhi, masih terdapat tantangan pengurus masjid dalam
pelaksanaan pengembangan umat sesuai dengan idarah bina ruhi di masjid

Jamik Siulak Mukai, dan kurangnya pengawasan terhadap program

SYusuf Al-Qaradhi, Tuntutan Membangun Masjid, (Jakarta: Gema Insani), h.42
®Moh. M. Yakub, Manajemen Masjid, (Jakarta: Insana Press, 1996), h.35



pengembangan umat sesuai dengan idarah bina ruhi di masjid Jamik Siuak
Mukai.”

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran pengurus masjid dalam
implementasi konsep idarah bina ruhi sebagai alat strategis untuk
pengembangan umat, serta menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi
dalam upaya tersebut. Karena begitu pentingnya manajemen masjid, oleh karena

itu peneliti tertrik untuk meneliti lebilsjauh masalah ini yang akan dituangkan

dalam tesis yang berjudul:

[ MasEJam%iulak

jid dalam Pengembangan Umat

melalui Idarah Bin

B. Identifikasi

Adapufpermasalahan man masjid Jamik di ak Mukai, dapat
diidentifikasi|i§@l se

1. Kurangnyd@ra Ji [ bina ruhi dalam

pengembangan u

2. Kurangnya koordinasi antara ngurus masjid dan jamaah, yang

INSTITUT AGAMA |SLAM NEGERI

memengaruhi efektivitas pelaksanaan idarah bina ruhi.

3. Masih teroﬁt tantﬁan pﬁrus rlasjide pgsana; pengembangan
umat sesuai dengan idarah bina ruhi di masjid Jamik Siulak Mukai.

4. Kurangnya pengawasan terhadap program pengembangan umat sesuai

dengan idarah bina ruhi di masjid Jamik Siuak Mukai.

C. Fokus Penelitian

"Observasi Awal 20 Juli 2024



Penelitian ini difokuskan pada peran pengurus masjid dalam
pengembangan umat melalui idarah bina ruhi di Masjid Jamik Siulak Mukai,
batasan penelitian ini hanya meneliti idarah bina ruhi di Masjid Jamik Siulak
Mukai diluar itu hanya sebagai pendukung saja.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.Bagaimana peran pengurus ik Siulak Mukai dalam mengelola

2.Bagaimana bangan umat di

Masjid Ja

3.Apa saja t ihag i jid_dala engembangkan
umat mela ate ) ji Siulak Mukai?

E. Tujuan dan

1. Tujuan Penelitian

AdapanT fqjuan daci penelitians inis dihgrapkant-dapat mengetahui

beberapa rmebagEerikﬂ l H c I

a. Untuk mengetahui peran pengurus Masjid Jamik Siulak dalam mengelola
kegiatan keagamaan dan sosial melalui konsep idarah bina ruhi.

b. Untuk mengetahui implementasi idarah bina ruhi dalam pengembangan
umat di Masjid Jamik Siulak Mukai?

c. Untuk mengetahui dampak penerapan idarah bina ruhi terhadap

perkembangan spiritual dan sosial jamaah di Masjid Jamik Siulak Mukai?



d. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi pengurus masjid dalam
mengembangkan umat melalui pendekatan idarah bina ruhi di Masjid
Jamik Siulak Mukai.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari manfaaat praktis dan
manfaat teoritis, lebih jelasnya dapat dilihat dari rincian sebagai berikut.

a. Manfaat Praktis

Secara teoritis iharapkan berguna bagi dunia
aikan tugas akhir paa

lemen pendidikan

b. Manfaaggkeoritis
anfaat bagi:

I menjadi acuan

2) Bagiymasyatpkatiumurn speran, nehgurys masjiddatam jpengembangan
umamlaluEaratha rnlwi ya"jilakﬂakanlji masjid Jamik
Siulak Mukai dapat diterapkan ditempat lain.

3) Bagi umat masjid Jamik Siulak Mukai, dapat mengembangkan diri.

4) Bagi peneliti, menjadi pengalaman baru dalam hal peran pengurus
masjid dalam pengembangan umat melalui idarah bina ruhi.

5) Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan refereni untuk melakukan

penelitian berikutnya dalam permasalahan yang berbeda.



F. Defenisi Operasiaonal
Peran :adalah fungsi seseorang atau sesuatu dalam
kehidupan, faktor manusia memegang peranan
penting.®

Pengurus Masjid -adalah adalah orang yang bertugas untuk menjaga,

n sejumlah ciri

engan memiliki

angkut masalah

Idarah Bina Ruhi -adalah najemen tentang pelaksanaan fungsi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI _
masjid sebagai wadah pembinaan umat, sebagai

H‘ E ptﬁpeng!mbaﬂ umgan l!budayaan Islam
seperti dicontohkan oleh Rasullulah SAW.*°
Pengembangan Umat :adalah upaya untuk mengembang penganut

(pemeluk) suatu agama pengikut Nabi (Islam).!

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Depdiknas, 2008), h.1155

®Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Dea Press, 1999), h.35

OMoh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Depok : Gema Insani, 1996), h.33

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Depdiknas, 2008), h. 1777
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Berdasarkan defenisi operasional di atas, maka peneliti memberi
pemahaman judul ini berkenaan dengan peran pengurus masjid dalam

pengembangan umat melalui idarah bina ruhi di Masjid Jamik Siulak Mukai.

O

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Peran

Dalam kamus besar bahasa Indonesia peran dapat diartikan fungsi
sesorang atau sesuatu dalam kehidupan.! Peranan merupakan konsep yang

berhubungan dengan apa yang dapat dilakukan oleh individu atau kelompok

bersifat penting.

bermasyarakat.
leh dalam suatu
situasi.

Dal@h pa B inamig@dudukan, jikalau

sesorang telah a sesuai dengan

kedudukannya, maka dia tefalt meM&lankan suatu peran.?

DA Bebberapa pengertian péran diatas, Maka aapat disimpulkan peran

merupakaruatu Ep atﬂeriklj yaruiharﬁn bzl1yak orang atau
kelompok, terhadap seseorang yang memiliki peran atau kedudukan.
. Pengurus Masjid
a. Pengertian Pengurus Masjid
Pengurus atau istilah takmir berasal dari kata ‘ammara-yu‘ammiru-

ta'miirun, artinya “memberi umur”. Memberi umur berarti

!Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Depdiknas, 2008), h.1155
2Syamsir, Organisasi dan Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014). h.85

11
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memakmurkan. Istilah takmir bermakna orang yang mengelola dan
memakmurkan masjid.t

Pengurus masjid adalah orang yang bertugas untuk menjaga,
mengurus, merawat masjid agar fungsi masjid dapat dimaksimalkan
dengan baik. Seorang pengurus masjid haruslah seorang muslim yang

memiliki kepribadian seorang muslim dengan sejumlah ciri yang harus ada

pada dirinya, dengan m

U[rl Un'ﬂ]

mengelela masjid.2

an yang luas, baik menyangkut

masalah Kkeisla memiliki kemampuan

Gt

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Artinya:hanya yang memakmurkan as asjid Allah ialah orang-
gy?yerl aAlﬂi gKem dian, serta tetap
endiri shal aika kat tidak takut (kepada

siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang
diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk.(Q.S At-Taubah:18).3

Selanjut takmir masjid merupakan sekumpulan orang yang
memiliki keawajiban memakmurkan masjid.* Dari beberapa pengertian

takmir masjid dapat disimpulkan takmir masjid yaitu sekelompok orang

!Muhammad Imanuddin dkk. Manajemen Masjid, (Bandung: Widana Persada, 2020), h.154
2Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Dea Press, 1999), h.35
3QS.At-Taubah (9) : 18

4Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h.36
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yang bertugas untuk mengurus masjid, sehingga dapat menjalankan segala
bentuk dari fungsi masjid itu sendiri.
b. Peran Pengurus Masjid
Ada beberapa peran penting pengurus dalam mengelola masjid
yaitu:
1) Memelihara Masjid

Masjid sebagai te ibadah untuk melaksanakan ibadah

dalam menjalanka leh karena itu pengurus masjid
dan ruangnya dirawat

ersihkan bagian

seluruh kegiatan
kegiatan bulanan,

maupun kegiatan tahunam™Oleh karena itu untuk menjalankan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

kegiatannya pengurus masjid perlu menyususn program atau rencana
kegiﬁ‘sebﬁm dirrﬂinya !elaksﬂan.5 c I

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pengurus masjid antara
lain:

a) Pengajian agama (majelis taklim);

b) Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA);
c) Kajian tahsin Al-Qur’an;

d) Rencana kerja masjid; dan

e) Memakmurkan masjid.

SMoh. E Ayub dkk., Manajemen masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h.42
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Personil kepengurusan masjid sekurang-kurang terdiri dari:

a) Seorang ketua;

b) Seorang sekretaris;

c) Seorang bendahara;

d) Ketua bidang Imarah;

e) Ketua bidang riayah; dan
f) Ketua bidang idarah.®

3. Manajemen Masjid

a. Pengertian Manajemen

Istilah m berasal

hasa Inggris, yakni Kkata

kni “maneggio”

uatu atau lebih

d. b . o Iz - - 8
e T H AR TR REGER

Rgan Enikiﬂnak:]manﬁen t@lt di'efinisikan suatu
proses perencanaan, pengaturan, pengorganisasian, pengarahan atau
pembimbingan, pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.®

®Mansyur Amin dkk., Figih Masjid, (Jakarta: Badan Kesejahteraan Masjid Pusat Dirjen Bimas Islam
dan Urusan Haji, 2020), h.46

"Nana Rukmana, Masjid dan Dakwabh, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2002), h.48

8Ibnu Manzur, Lisan Al- ‘4rabi Jilid 3, (Libanon: Dar Al Fikr al-Arabi, 1967), h.120

®Yohanes Yahhya, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Garha llmu, 2006), h.1
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Kemudian dalam pandangan lain manajemen berarti suatu proses
untuk mengatur, mengkoordinasikan kegiatan operasional yang dilakukan
oleh masing-masing sumber daya manusia yang ada dalam organisasi
untuk mencapai tujuan yang yang tidak mungkin dapat dilakukan oleh
sendirian oleh manager.°

Manajemen berarti rangkaian segala kegiatan yang menunjuk

kepada usaha kerjasam

atau lebih untuk mencapai suatu

melaku §Sicnsi | : ifi gambilan sebuah

keputu j - [ An:  management

refers to the i i erficiently with and

through other peop
rangkéiyﬁ(-gdfgl]aﬂyﬁ&t‘dﬁ;r&ghz!léﬁ étég'éllar'éf'_;s';e‘ijr: (ﬁrhgan orang lain
yang teﬂdariEbagRgiatal yanuara Een inng melengkapi

dengan orang lain.!

aniajemen merupakan proses dari

Manajemen juga bisa dimaknai suatu proses tetapi juga sebuah seni
dalam mengatur, memotivasi, memerintah, mengelola dan merancang

untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu.'?

©1smainar, Manajemen Unit Kerja, (Yokyakarta: Deepublish, 2015), h.75

1Robbins, S.P., Teori Organisasi, Struktur Desain dan Aplikasi (Edisi Bahasa Indonesia), (Jakarta:
Arcan. 1996), h.176

2Amruddin dkk., Pengantar Manajemen (Konsep dan Pendekatan Teoritis), (Bandung: Media Sain
Indonesia, 2022), h.18
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Manajemen kemudian diartikan sebagai suatu rentetan langkah
yang terpadu untuk mengembangkan suatu organisasi dengan sistem
dalam suatu kesatuan secara dinamis yang terdiri atas bagian-bagian yang
berhubungan secara dinamis atau bergerak dan berkembang kearah suatu
tujuan.®

Selanjutnya manajem apat diartikan proses perencanaan,

pengorganisasian, pe

gunaarmmbenaya su

san usaha-usaha para anggota

aya organisasi lainnya
agar m

tukan berbagai

hal ya e i uk menentukan
beragariiah i demi tercapai
tujuan terseb
Pengorganisasian (orgdfizing) adalah manajer mengoordinasikan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

seluruh sumber daya manusia dan materiel organisasi. Jika koordinasi dan
integritﬁnatu ﬁanisﬁilaktlan sﬁi maﬁnal p!ncapaian tujuan-
tujuan organisasi akan lebih efektif dan efisien. Pengoordinasian dan
integritas dalam manajemen merupakan pekerjaan vital bagi seorang

manajer.®

13Yohanes Yahya, Pengantar Manajemen, Cet. Ke-1, (Jakarta: Graha llmu, 2006), h.70
4Muclishah Erma Widiana, Buku Pengantar Manajemen, (Purwokerto: CV. Pena Persada, 2020),

h.1

5M. Yusuf, Teori Manajemen, (Padang: Yayasan Pendidikan Cendikia Muslim, 2023), h.91
18M. Karibet Widjajakusuma dan Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syari’at, (Jakarta: Khaerul
Bayan, 2022), h.13
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Pengarahan (actuating) disini mempunyai pengertian bahwa para
manajer memberikan arahan yang dapat memengaruhi bawahan. Sebab,
manajer tidak menyelesaikan pekerjaannya sendirian untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Namun, manajer bekerja sama dengan orang
lain atau bawahan. la tidak hanya memberikan suatu perintah, tetapi juga

dituntut untuk bisa menciptakan iklim yang dapat membantu para bawahan

organisasi_keluar dari jalurnya

m
INSTITUT AGAMA

membe ann
KERIN

Manajemen dalam konteks masjid dapat didefinisikan sebagai

erkewaLban untuk menegur dan

b
AM NEGERI

anajer
|51

proses perencanaan awal pembangunan masjid, pengurusan, pengaturan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan

masjid.

7Candra Wijaya dkk., Dasar-Dasar Manajemen Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara
Efektif dan Efesien, (Medan: Perdana Publishing, 2016), h.45
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Pengertian lain dari manajemen masjid adalah sebagai bentuk
usaha-usaha untuk merealisasikan fungsi-fungsi masjid sebagaimana
mestinya.'® Manajemen masjid sebagai ilmu dan usaha yang meliputi
segala tindakan dan kegiatan umat Islam dalam menempatkan masjid
sebagai tempat ibadah dan pusat kebudayaan Islam.

Kementerian Agama melalui Keputusan Dirjen Bimas Islam No.

DJ.11/802 Tahun 2014 te ar Pembinaan Manajemen Masjid

memberikan pan masjid ditinjau dari aspek

dari ba 2 i : tu. Kegiatan ini

hsian, keuangan,

Amarayadla ke memakmyrkay masiiddengan berbagai

kegiatamng IEdataRn dr me"kanﬂan jelna’ah, sehingga

semua jama’ah memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam
memakmurkan masjid. Aktifitas ini meliputi peribadatan, pendidikan,
pembinaan, koperasi, kesehatan, kegiatan sosial dan peringatan hari besar

Islam.

18Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Depok : Gema Insani, 1996), h.35
9Kementerian Agama melalui Keputusan Dirjen Bimas Islam No. DJ.11/802 Tahun 2014 tentang
Standar Pembinaan Manajemen Masjid
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Riayah adalah kegiatan memelihara dan merawat semua aset
masjid yang merupakan hasil jariyah dan wakaf dari para jama’ah. Aset
masjid tidak hanya berupa bangunan saja, akan tetapi juga tanah dan sarana
dan prasarana yang lain. Semua harus terawat dan rapi sehingga dapat
terus diambil manfaatnya oleh para jama’ah. Aktivitas ini meliputi
kebersihan, keindahan dan keamanan masjid termasuk memelihara

lingkungan hidup dan sumber alam.

imarah, dan riayah pengurus

masjid dihara binaan dan bimbingan

Islam (masjid),
h melalui fungsi

yang dapat d m ji 0an kata lain, masjid

harus dikelola dengan baik daffprofesional, sehingga dapat menciptakan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

suatu jama’ah yang sesuai dengan keinginan Islam, yaitu masyarakat
yang bﬁ, sejaEra, rnﬁ, dalai dEMh ridg,berk!n dan mendapat
rahmat Allah swt. Masyarakat sekitar masjid juga diharapkan dapat
memberikan rahmat pada alam dan sekitarnya, yaitu dengan membuat
sistem, serta kegiatan-kegiatan yang bisa melahirkan masyarakat yang
baik, rukun, damai, dan dalam siraman rahmat Allah.?°

Sebagaimana digambarkan dalam firman Allah sebagai berikut.

2g50fyan Syafri Harahap, Manajmen Masjid, (Jakarta: Dana Bakti Prima, 1995), h.28
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58 f/’ & .. %/w!/{fz!/
‘)9ﬂgk.))‘) o -] - eee

Artinya: “...(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah
Tuhan yang Maha Pengampun”. (Q.S.Saba’:15).%

Dalam manajemen, terdapat bagian manajerial yang dikenal
dengan fungsi manajemen. Fungsi manajemen ini harus dirancang dan
dilakukan oleh seorang manajer, yakni seorang pemimpin atau ketua

lembaga untuk mencapai tuju ang ingin dicapainya. Pada umumnya,

tidak te@@bas Si Jjen] 3 u:
i. Fun
manajemen pertama

kali, perencanaan yaitu pr untuk menentukan tujuan yang akan

dikejakan, agar tecapainya tujuan yang Giarapkin &

Kala saha™ntema urkﬁasjiﬁeren!anaan memiliki
peranan penting diantranya a) aktivitas pemakmuran masjid bisa
berjalan secara teratur dan terarah, b) memilih tindakan-tindakan yang

tepat sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, c) dapat

mempersiapkan tenaga-tenaga dalam pemakmuran masjid dan d)

21QS.Saba’ (34) : 15
22George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h.3
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memudahkan pimpinan dan pengurus masjid untuk melaksanakan
pengawasan pada jalannya kegiatab pemakmuran masjid.?

Pada intinya manajemen masjid harus adanya perencanaan yang
baik, untuk melaksanakan suatu perkerjan dengan hasil yang baik perlu
adanya perencanaan yang jelas. Allah swt memerintahkan kepada umat
Islam untuk mempersiapkan diri terlebih dahulu, Perencanaan

diterangkan dalam surat | ayat 60 sebagai berikut:

edang Allah mengetahuinya. apa

N %atiiifa”é‘ed%ﬁ &E?Iékﬂéﬁaaﬁfﬁﬁaﬁakﬁﬁuﬁ' Ehk o drninga
Kilrutn) (ﬁAI AIfaaI “ c I

Dari ayat diatas Allah swt memerintahkan kepada umat Islam
untuk membuat persiapan sebelum berperang untuk menghidari
serangan musuh dan, menjaga diri demi kebenaran dan kemaslahatan.

Dari ayat diatas tersirat perlunya mengoptimalkan fungsi masjid

ZAhmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009), 147
24QS.Al-Anfal (8) : 60
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dimulai dari sebuah perencanaan agar pelaksanaannya dapat berjalan
dengan baik.
Dalam perencanaan manajemen masjid, terdapat langkah-
langkah yang perlu ditempuh adalah:%
a) Perumusan sasaran.
Dalam menyusun perencanaan ditemukan pendapat yang

menyamakan, dan mem kan pengertian antara sasaran dengan

tujuan karena k ilai orientasi.

gan menentukan

apai tujuan.

#ari program menurut
waktu dan yang menunj suatu kegiatan harus diselesaikan.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

d) Penetapan prosedur

H Seﬁlm sﬂ tug!s dikM«an gu ditltapkan prosedur

terlebih dahulu.

ii.  Fungsi Pengorganisasian (Organizing)

2George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, h.5
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Pengorganisasian dalam manajemen masjid adalah penyatuan,
pengelompokan dan pengaturan pengurus masjid untuk digerakkan
dalam satu kesatuan kerja, sebagaimana yang telah direncanakan.?

Pengorganisasian manajemen masjid berarti mengoordinasikan
sumber daya keuangan, sumber daya manusia, sumber material masjid
yang akan ditempatkan dalam kepengurusan masjid. Sumber materiel

masjid artinya sebuah prosg@bengaturan kerja bersama sumber daya

keuangan dan su ng tergabung dalam struktur
organisasi
r penting dalam

ber daya yang

en masjid dapat

ik B tiI daya, yaitu:
1K

c. manusia/pengurus masjid, dan

INGT ﬂa-nkdmpﬁhﬁﬂékhﬁl'ad Séné'l leriu'ﬁ'%&aﬂlan modern dan

KE'RINCI

Dalam manajemen masjid yang paling penting dan utama
dimiliki adalah aset manusia, karena manusia merupakan elemen
penting dalam setiap organiasi. Pentingnya sumber daya manusia
tersebut karena adanya dua alasan. Pertama, sumber daya manusia
mempengaruhi efisiensi dan efektivitas organisasi. Para pengurus

manajemen masjid dan seluruh anggota kepengurusannya merupakan

%Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009), h.148
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sumber daya manusia yang merancang dan memproduksi ide-ide
aktivitas keagamaan dimasjid, mengawasi kualitas kegiatan,
mengenalkan kepada umat di sekitar masjid, serta mencari pendanaan
finansial untuk mewujudkan penyelenggaraan berbagai kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan di masjid. Tanpa adanya sumber
daya manusia yang efektif, tampaknya mustahil bagi manajemen

masjid untuk menggapai tujuanya. Kedua, sumber daya manusia juga

merupakan pengel en masjid dalam menjalankan
kegiatan.
pengorgahisasi ji kah yang perlu

h antara lain:

fisik dan 3
W Driviemberikanwewenang.danianogung ey yang penuh dari

plmplnan pengurus kepada staf-staf dan pelaksananya.
eEotakﬂlm ker ang , selingga pengurus
alurkerja yang Kompak.
iii.  Fungsi Pergerakan (Actuanting)
Penggerakan dalam manajemen masjid merupakan dalam
membimbing dan mengarahkan seluruh potensi pengurus masjid untuk
beraktivitas sesuai dengan tugas, dan tanggung jawabnya masing-

masing. Pimpinan sebagai pengurus masjid harus dapat memberikan

27Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h.149
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rangsangan atau motivasi kepada pengurus untuk melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya itu.?®

Agar penggerakan masjid dapat berjalan lancar sesuai dengan
yang diinginkan ada beberapa langkah-langkah penggerakan yang
dapat dilakukan adalah:

a) Pemberian motivasi;
b) Bimbingan;

an rencana yang
telahi@litet itunj uk melihat dan

mengoreks I rencana sekaligus

memberikan penilaian terhadap hasil kerja dilakukan.

I'-HTIT[.'T AGAMA ISLAM NEGERI

dap ﬁ Iani<ah ﬁam Elakukin pengawasan

manajemen masjid sebagai berikut:

a) Adanya standar dan metode untuk mengukur prestasi;

b) Mengukur kinerja atau perbandingan hasil yang diperoleh
rencana;

c) Membandingkan Kkinerja atau perbandingan hasil yang
diperoleh dengan rencana; dan

d) Melakukan perbaikan.3°

2Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h.149
2Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h.150
%Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h.151
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Selanjutnya manajemen tentang pelaksanaan fungsi masjid
sebagai wadah pembinaan jama’ah, dan pusat pembangunan umat dan
kebudayaan Islam seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw.
Hal-hal yang termasuk dalam kategori pembinaan spiritual meliputi
pengetesan dan pendidikan akidah islamiah, pembinaan akhlak karimah,

serta pengajaran ajaran Islam secara teratur yang menyangkut pembinaan

ukhuah islamiah dan per t, melahirkan fikr al-islamiah dan
kebudayaan Isla I islaman dalam diri pribadi

dan masyar

berkNSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

-
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3IMoh. E Ayub, Manajemen Masjid, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2021), h.3
%2Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid Profesional di Era Digital,(Jakarta: Amzah, 2023), h.28-
30
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Artinya:Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain
lindung-melindungi. dan (terhadap) orang-orang yang beriman,
tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan
tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan
pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan pertolongan
kecuali terhadap kaum yang telah ada Perjanjian antara kamu
dengan mereka. dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.
(Q.S Al-Anfaal:72).%

2) Pembinaan manusia yan getahuan dan teknologi.

ita-wanita yang solehah.

i Muhamiw-ad‘sziv_liersabda:
xJBall dlsall WAl glis 3355 Elis WA

Artinyaga@unia ini adalah an sebaik. hiasan adalah

udi yang sesuai

Hbyp Ty acks (G piseRie 5 o2
KERINCI

Artinya:Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar.
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman
kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka
petunjuk. (Q.S Al-Kahfi:13).34

5) Pembinaan para sarjana muslim, seperti dalam firman Allah swt:

C)/,/ . s 2

> 200 2 %o ° o o
255 dall ) palls Limi 1200 il A 1835

3QS.Al-Anfal (8) : 72
1QS. Al-Kahfi (18) :13
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Artinya:... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat.... (Q.S Al-Mujaadilah:11).%

6) Pembinaan pandangan hidup yang berwatak pengkaji al-bashirah.
7) Pembinaan umat yang giat bekerja, rajin, tekun dan disiplin yang

mempunyai sifat sabar, jihad, dan takwa sejalan dengan firman Allah:

an Jé

\/.o/

berpesan untuk

9) Pembinaan masyarara g méksanakan kewajiban sebagaimana

mestinlyd, “sertd MaSydtdkaf'yahg. berdedid nleHgérbarikdn, tenaga, dan
pikiran“tuk rEbaanehilupaang (ﬁai Alah swi.
4. ldarah Bina Ruhi
Kata al-idarah berasal dari kata idaratan artinya manajemen. Al-
idarah dapat juga diartikan kelola, kepengurusan. Orang yang mengurus
administrasi biasanya disebut administratur atau dalam bahasa Arab

disebut dengan istilah al-Mudir. Berasal dari kata dara-yaduru-dauran

%QS. Al-Mujaadilah (58) : 11
%QS Al-An’am (6) : 135
37 QS. Al-Balad (90) : 17
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yang artinya berputar, beredar, berpusing. Sementara Mahmud Yunus
mengartikan al-idarah adalah administrasi, kantor. Ayub Moh. E.
menyamakan istilah al-idarah dengan manajemen. Dengan demikian, al-
idarah secara bahasa dapat diartikan dengan administrasi, tata usaha,
kelola, kantor dan kepengurusan, manajemen. Al-idarah juga dapat
diartikan usaha mengatur dengan baik suatu organisasi baik kecil maupun

besar.3®

Idarah j ajemen Masjid pada garis

ik yang meliputi
kepeng asjid, penjagaan
kehorm A 5 i id, pemeliharaan
tata tert dan administrasi
Masjid, peme : STpandang, menarik, dan
bermanfaat bagi kehidupan umat, dan sebagainya

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

b. Idarah Bina’ al-Rihi/Functional Management
I%h bi:gal-ru,z dala' penﬂran tgang p!aksanaan fungsi
Masjid sebagai wadah Pembinaan Umat, sebagai pusat pengembangan
Umat dan kebudayaan Islam seperti dicontohkan oleh Rasulullah saw.
Menurut Moh. E. Yakub mengatakan idarah bina ruhi (funcional
management) merupakan manajemen tentang pelaksanaan fungsi masjid

sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat pengembangan umat dan

% Reni Angraeni AS “Manajemen Masjid Agung Kabupaten Jeneponto (Studi Al-ldarah)” Skripsi
(Makassar, Fak. Dakah dan Komunikasi UIN Alauddin 2018), h. 28
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kebudayaan Islam seperti dicontohkan oleh Rasullulah SAW. Idarah bina
ruhi ini meliputi pendidikan akidah Islamiyah, pembinaan akhlakul
kariamah, penjelasan ajaran Islam secara teratur.3®

Kemudian dalam pandangan Yusuf Al-Qardhawi mengatakan
idarah bina ruhi yaitu pengaturan tentang pelaksanaan fungsi masjid

sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat pendidikan, pengajaran dan

kebudayaan Islam.

ang benar-benar
Fpengetahuan dan

3) Pembinaa menjadi maratun shalihatun.

4P“ﬁ’*‘i?.fffmen ﬁ?‘:‘. E?;”gf* *‘T. i

m rajlnllan disiplin yang
em S|fa ar S kur d kwa

6) Membangun masyarakat yang mem|I|k| sifat kasih sayang,
masyarakat marhamah, masyarakat bertagwa dan masyarakat
yang memupuk rasa persamaan.

7) Membangun masyarakat yang tahu dan melaksanakan
kewajiban sebagaimana mestinya, masyarakat yang bersedia
mengorbankan tenaga dan pikiran untuk membangun kehidupan
yang diridhai Allah SWT.*

3Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Depok : Gema Insani, 1996), h.33
40yusuf Al-Qaradhi, Tuntutan Membangun Masjid, (Jakarta: Gema Insani), h.42
4Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Depok : Gema Insani, 1996), h.34
42Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Depok : Gema Insani, 1996), h.54
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan idarah bina ruhi
merupakan bentuk pengelolaan pelaksanaan fungsi masjid sebagai wadah
pembinaan umat, sebagai pusat pengembangan umat dan kebudayaan
Islam. Meliputi pendidikan akidah Islamiyah, pembinaan akhlakul
kariamah, dan ajaran Islam.

Untuk keberhasilan maksimal dari idarah bina ruhi tersebut, maka

peran pengurus idarah bina ru@sebagai berikut:

1) Manajemen Kepe

san rlgjid '(El)at di

ri struktur organisasi
Kerja yang telah
i Ta’mir Masjid
encapai tujuan.

al yang perlu

a) Mer_nilih dan Pengurus.
INSTIT NGAIAR f9EAM NEGER!
€) Rapat dan notulen.

) KeEfitiaa l M ﬁ IQ
Re a Kérf&dan Bngg Penge#8laan (RKAP) tahunan.

f) Laporan Pertanggungjawaban Pengurus.
g) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.
h) Pedoman-pedoman organisasi dan implementasinya.
i) Yayasan Masjid.*3
2) Manajemen Kesekretariatan
Sekretaris bertanggungjawab dalam menjaga kebersihan,

kerapian sekretariat, memberikan laporan aktivitas kesekretariatan.

4Asep Usman Ismail, CecepCastrawijaya, Manajemen masjid, (Bandung: Angkasa, 2010), h.74
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Disamping itu pengurus, khususnya sekretaris, juga berfungsi sebagai
humas atau public relation bagi Masjid. Terkait dengan kesekretariatan,

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain:

a) Surat menyurat dan agendanya,

b) Administrasi jama’ah.

c) Fasilitas pendukung,

d) Fasilitas furniture, seperti: meja dan kursi tamu, almari arsip,
meja kerja

e) Lembar informasi

ministrasi  yang

r IS8 an keluar harus

tercatat de odik. Demikian pula

prosedur pemasukan dan pengeluaran dana harus ditata dan
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

dilaksanakan dengan baik. Beberapaﬁ yangﬁrlu dii)erhatikan antara

lain

a) Penganggaran,

b) Pembayaran jasa,
c) Laporan keuangan,
d) Dana dan Bank. %

5. Masjid sebagai Pengembangan Umat

a. Pengertian Masjid

#Asep Usman Ismail, CecepCastrawijaya, Manajemen masjid, h.75
4Asep Usman Ismail, CecepCastrawijaya, Manajemen masjid, h.75
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Masjid berasal dari bahasa aslinya (Arab), yaitu dari sajada-sujud
yang berarti patuh taat, serta tunduk dengan penuh hormat, dan takzim.*®
Kemudian menjadi bentukan kata masjid merupakan isim makan yang
berarti tempat sujud. Dengan demikian, penamaan ini menunjukan fungsi
utama masjid adalah tempat sujud (menjalankan ibadah shalat). Menurut

asal dari kata bahasa Arab ‘“sajada,

ari bahasa Arab,
jud). Fi’il sajada

isim makan ini

Kemudian merurut i Ali masjid mengandung pengertian

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
tempat bersujud atau tempat sebagai sentral kegiatan keagamaan dalam

mendal%jarﬁokolﬁ cal!ng-cMg agga Isla!. lainnya.”*®
Dari defenisi yang dikemukakan para ahli di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa masjid adalah suatu tempat yang dipergunakan umat

Islam dalam beribadat atau melaksanakan shalat, sebagai kewajibannya

kepada Allah dan sebagai pusat kegiatan yang dilakukan oleh umat Islam,

%Cucu Hesti Nurahmi, Peranan Masjid dalam Membangun Masyarakat Moderat di Kalimantan
Barat, (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2021), h.20

4’Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : Yayasan Penyelengara Penterjemah

Pentafsiran Al-Qur’an, 1973), h. 163

48 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Antara, 1962), h.112

4 H. A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali Pers, 1983), h.27
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masjid merupakan rumah Allah yang dibangun agar ummatnya mengingat,
mensyukuri serta menyembah-Nya dengan baik dan khusuk melalui
ibadah shalat dan ibadah sunat lainnya.

Namun disamping sebagai pusat kegiatan ibadah, masjid juga
berfungsi sosial, dimana beberapa kegiatan umat Islam dilakukan dalam
rangka untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT. Dalam fungsi

sosial inilah masjid jadi tem mu dan berkumpul masyarakat Islam,

mereka saling men innya, mendekatkan hati dam

dalam r@lpka an kepada Allah
SWT. uk i knya masjid itu
dibangun ata : empraktekkan masjid

sebagai _'Jousat _;lgembmaan umat. Oleh karena itu pada masa Rasulullah

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

SAW nﬁd se%nasaﬁat olih parﬁnaa)& terLIama pada waktu

shalat berjamaah dan shalat Jum’at.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia masjid dapat diartikan rumah

atau bangunan tempat bersembahyang bagi umat Islam.>°

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Depdiknas, 2008), h.1018
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Kemudian pendapat yang sama mengatakan bahwa masjid adalah
bangunan tempat ibadah shalat fardhu lima waktu berjema’ah secara rutin
dan juga untuk menyelenggarakan shalat Jumat.>*

Masjid sebagai tempat ibadah dijelaskan Allah swt dalam surat Al-

Jin ayat 18 di bawah ini:

Aol 55 1,835 3 4y Sl O

muslimin untuk
ah selain Allah
m muslimin dan
melaku ber ingka@i@@n ketakwaan dan
solidarita¥ses
b. Fungsi Masjid
| Whasjid pértama’yangtdibangun ol Rastliutah W adalah masjid

Quba, I“,ldiarEusuIHgan lasji(NJawiEMadlah. Baile masjid
Quba maupun masjid Nabawi keduanya merupakan masjid yang dibangun
atas dasar tagwa. Dan setiap masjid seharusnya memiliki landasan dan
fungsi seperti itu. Itulah sebabnya Rasullullah SAW memerintahkan
bangunan munafik yang juga mereka sebut masjid, karena di bangunan

tersebut tidak dijadilcan fungsi masjid yang sebenamya yakni ketagwaan.

S1Duski Samaad dkk., Masjid Makmur, Memakmurkan dan Pengembangan Ekosistem Syari’ah
Berbasis Masjid, (Padang: PWDMI Sumbar, 2021), h.26

52Q3S. Al-Jiin (72) : 18

Muhammad Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h.192
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Al-Qur'an menyebutkan fungsi masjid yang dibangun atas dasar tagwa
mencakup antara lain di dalamnya dirnuliakan dan disebut nama Allah di
dalamnya, dzikrullah, tempat mendirikan shalat, tempat membayar zakat.

Firman Allah:

jMJ\,Lw;ACw U’\\.@.d;)qjéﬁo

masjid-masjid yang telah
n disebut nama-Nya di
etang, Yang bertasbih

Artinya:Bertasbih  k

INSTITUT ﬂGﬂM."'L |51 J"l.h'l NE GFHI

Artinya“nya Eg mkaulan rHid-rer Allih ialah orang-

orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap
mendirikan salat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang
diharapkan termasuk golongan orang- orang yang mendapat
petunjuk. (QS. al-Taubah:18).%®

Di antara fungsi masjid yang sudah ditanamkan Nabi SAW selama

sepuluh tahun di Madinah adalah sebagai berikut:

4Q.S. An-Nur (24) : 37
%5QS. At-Taubah (9) : 18
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1) Sebagaimana fungsi utama masjid adalah tempat sujud (salat),
di masjid inilah Nabi dan para shahabat menjalankan berbagai
shalat baik yang wajib maupun yang sunah secara berjamaah
termasuk pada malam bulan Ramadan;

2) Masjid tempat muslim berkumpul. Dalam setiap harimya umat
muslim berkumpul dimasjid untuk menjalankan shalat wajib.
Setiap hari jumat masyarakat muslim berkumpul menjalankan
salat jumat, demikian juga pada salat tarawih;

3) Di dalam masjid Nabi menerima dan mengajarkan addin
(wahyu ajaran Islam). Segala ilmu dan pengetahuan agama
Islam termasuk masaigh-masalah hukum:;

4) Dari masjid mumkan hal-hal penting yang

abi telah menjadikan masjid

yang dipimpin oleh
perceraian yang

kamkan terlebih
pat penginapan

puisi, juga biasa

dlperdengarkan [

10) Masjid_merupakan [pangkat tolaK\dari fiapssedikehidupan yang

eny. ahteraan bersama;
aspg lﬁ dlaj , diﬁuk, 'tumbuhkan dan

dikembangkan dunla pikiran dan dunia rasa Islam; dan

12) Masjid juga tempat membicarakan pokok-pokok kehidupan
Islam yang bersifat duniawi, tetapi prinsipnya bersifat dan
bersemangat kesucian.>®

Kemudian pandangan lain menyebutkan fungsi masjid pada masa
nabi mencakup terdapat 10 fungsi yang diperankan masjid pada masa

Nabi, yaitu:

%Gazalba, Masjid Tempat Ibadah dalam Kebudayaan Islam, (Jakarta Pustaka Al-Husna, 1989),
h.126
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1) Tempat ibadah (salat dan zikir),
2) Tempat konsultasi, komunikasi persoalan ekonomi, sosial dan
budaya,
3) Tempat berlangsungnya pendidikan umat;
4) Tempat santunan kepada fakir miskin;
5) Tempat latihan militer dan mempersiapkan perlengkapanya;
6) Tempat pengobatan korban peperangan;
7) Tempat perdamaian, pengadilan sengketa, dan aula;
8) Tempat menerima tamu;
9) Tempat menawan tahanan; dan
10) Pusat penerangan dan pembelaan agama.®’

Dari beberapa pendapat gakar di atas, menunjukkan bahwa masjid

memiliki fungsi seba Namun ibadah yang dimaksud
bukan sekeda S i cara luas, yakni segala
bentuk apat diperankan
sebagai emiliki dampak

peruba BB : I3 08 abi masjid telah

difungsiil@n se LIS ; am.

tempat shalat, dan temp

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

adalah e

KllasjiEneruRln tlnpatujm Qlimil beribadat dan

mendedkatkan diri kepada Allah SWT.

2) Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf membersihkan
diri, dan mendapatkan pengalaman batin/ keagamaan sehingga
selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan
kepribadian.

3) Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum guna memecahkan
persoalan-persoalan yang timbul dalam masyrakat.

4) Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi,
mengajukan  kesulitan-kesulitan meminta bantuan dan
pertolongan.

Kepada-Ny, selain itu fungsi masjid

5"M. Qhuraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), h.462
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5) Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan
kegotong-royongan didalam mewujudkan kesejahteraan
bersama.

6) Masjid adalah majlis taklimnya merupakan wahana untuk
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslim.

7) Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-
kader pimpinan umat.

8) Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan membaginya
dan,

9) Masjid adalah tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi
sosial.®®

Berdasarkan fungsi. jid tersebut diatas menggambarkan

sehingg [ yang mulia.

c. Macam ca

1) Magiod9F T AGAMA ISLAM NEGER

masjiEi kitﬁksufan a"h meﬂ yan'terletak di suatu

daerah dimana jamaahnya bukan hanya dari kawasan itu tetapi mereka
yang mungkin bekerja di sekitar lokasinya. Misalnya Masjid Istiglal
Jakarta, Masjid Agung di berbagai kota besar, dan lain-lain. Masjid ini
ditandai dengan jamaah yang tidak tinggal disekitarnya, dibangun oleh

pemerintah, baik pengurusannya maupun pendanaannya.

Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid, (Jakarta : Gema Insani Press, 1996), h. 2
Erlina Gusnita, Peran Masjid dala Meningkatkan Pendidikan Islam, (Bintan: STAIN SAR Press,
2019), h.29-30
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2) Masjid Elit
Masjid yaitu: masjid yang terletak di daerah elit dan jamaahnya
tentu adalah masyarakat elit termasuk pengurusnya. Dalam masjid
seperti ini biasanya potensi dana cukup besar, kegiatannya cukup
banyak, dan fasilitasnya cukup baik.
3) Masjid Kota

Masjid yaitu masjid yang terletak dikota. Jamaah pada

umumnya terdiri peda wai negeri. Jamaahnya masyarakat

cukup, kegiatan cukup

5) Masjid Kamp
| 2Masjid kampus:yaitu; jamaahnyditerglifi-dari-mahasiswa dengan

berb keEn dRsemelgatyH mer@bu-glbu. Dana tidak

menjadi masalah, namun kebutuhan sarana gedung lebih cepat dari
penyediaannya.
6) Masjid Desa
Masjid desa yaitu: jamaahnya berdiam disekitar masjid.
Masalah dana sangat kurang, kualitas pengurus sangat rendah dibidang

manajemen, potensi konflik cukup besar.
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7) Masjid Organisasi
Masjid ini yaitu ditandai dengan jamaah yang homogen dan
diikat oleh kesamaan satu organisasi seperti Masjid Muhammadiyah,
Masjid NU, Masjid Persis, dan sebagainya. Masjid ini dikelola oleh

organisasi.

d. Masjid sebagai Pembinaa

35 8590 Ak

ArtinyH—firI/!;\T);efr-\E; ’thm%’lﬁkz!ﬁ hé@ﬁﬂﬁ%‘aﬁf& RE&L ialah orang-

g yages=beri kepagla Al an Qami kemgdian, serta tetap

i salcRenu ika kat tiddk takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang
diharapkan termasuk golongan orang- orang yang mendapat
petunjuk (QS. al-Taubah:18).%*

Di antara fungsi masjid yang sudah ditanamkan Nabi SAW selama
sepuluh tahun di Madinah adalah sebagai berikut:

1) Sebagaimana fungsi utama masjid adalah tempat sujud (salat),
di masjid inilah Nabi dan para shahabat menjalankan berbagai

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Depdiknas, 2008), h. 1777
61QS. At-Taubah (9) : 18
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shalat baik yang wajib maupun yang sunah secara berjamaah
termasuk pada malam bulan Ramadan;

2) Masjid tempat muslim berkumpul. Dalam setiap harimya umat
muslim berkumpul dimasjid untuk menjalankan shalat wajib.
Setiap hari jumat masyarakat muslim berkumpul menjalankan
salat jumat, demikian juga pada salat tarawih;

3) Di dalam masjid Nabi menerima dan mengajarkan addin
(wahyu ajaran Islam). Segala ilmu dan pengetahuan agama
Islam termasuk masalah-masalah hukum;

4) Dari masjid nabi mengumumkan hal-hal penting yang
menyangkut hidup arakat Nabi telah menjadikan masjid
tempat persidan an peradilaan;

5) Di masjid j ngsu rnikahan yang dipimpin oleh
!!9 ju kamah perceraian yang
elisihan

pat penginapan
puisi, juga biasa

an kasidah juga

menyangkut kesejaffteraan bersama;

| A1), Masjid Sebagai tempat diajarkan) dibentuk; ditumbuhkan dan

dikembangkag dunia pikir n dunja rasa Islam; dan

Kl\/las%uga pat ‘emﬁakar&kok-i)kok kehidupan
Islam yang bersifat duniawi, tetapi prinsipnya bersifat dan
bersemangat kesucian.®?

Kemudian pandangan lain menyebutkan fungsi masjid pada masa
nabi mencakup terdapat 10 fungsi yang diperankan masjid pada masa
Nabi, yaitu:

1) Tempat ibadah (salat dan zikir),

®2Gazalba, Masjid Tempat Ibadah dalam Kebudayaan Islam, (Jakarta Pustaka Al-Husna, 1989),
h.126
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2) Tempat konsultasi, komunikasi persoalan ekonomi, sosial dan
budaya,

3) Tempat berlangsungnya pendidikan umat;

4) Tempat santunan kepada fakir miskin;

5) Tempat latihan militer dan mempersiapkan perlengkapanya;

6) Tempat pengobatan korban peperangan;

7) Tempat perdamaian, pengadilan sengketa, dan aula;

8) Tempat menerima tamu;

9) Tempat menawan tahanan; dan

10) Pusat penerangan dan pembelaan agama.5®

Dari beberapa pendapat pakar di atas, menunjukkan bahwa masjid

memiliki fungsi sebagai te

B. Penelitian yang Relevan
penelitian yai

1. Jurnal Laila Mu

ah. Namun ibadah yang dimaksud

secara luas, yakni sebagai

n penelitian ini,
ai bagiell berikut:
2 en

Meningkgiias T A E Af MR SREERE e Patt Kota
Palemban“dapuEasil Rlitiarya, "Iksanc manliemen idarah di

masjid Ki Marogan belum terlaksana dengan baik karena adanya faktor

anajemen ldarah dalam

penghambat yang berasal dari takmir yaitu: lokasi takmir jauh dari masjid,
tidak adanya musyawarah untuk melaksanakan kegiatan, dan tidak adanya
evaluasi untuk mendisiplinkan takmir masjid. Perbedaanya, penelitan yang
dilakukan oleh Laila Muftuha meneliti manajemen idarah dalam

meningkatkan takmir masjid, sedangkan penelitian yang akan saya lakukan

83M. Qhuraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), h.462
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meneliti manajemen masjid dalam memninkatkan kualitas takmir.
Persamaanya, kedua penelitian ini sama-sama meneliti takmir masjid.%

2. Jurnal Nadia Aprilia dkk., (2024) dengan judul: Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Masjid Annur Permata Indah. Adapun hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang dilakukan melalui pengelola

masjid Annur mendapatkan dampak positif, karena sesuai dengan prosedur

dan tata krama dari pen a jama’ah masjid yang datang
yang dila i ili . ili katan pelayanan
akukan meneliti
manajeme 1 1 i i Vi |aiad aannya terletak
pada sama:
3. Jurnal Waj

Jirus Masjid dalam

meningkatkan Pemahama

Hasil petté'*i't':i'aHyal ’Je@'%{hl‘k"aﬁ* &ﬁ]baﬂ' Féhgﬁya';ﬁgngjlemen pengurus
masjid da[ulenir&tkarﬂmahzlnan lHamann flmal masyarakat

kelurahan Mata Iwoi Kota Kendari. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan

Viasjid Nurul Amin Kota Kendari.

oleh Wajdi meneliti manajemen pengurus masjid, sedangkan penelitian yang

®Laila Muftuha dkk., Manajemen ldarah dalam Meningkatkan Takmir Masjid Ki Marogan
Kecamatan Kertapati Kota Palembang, Juornal Social Science and Contemporary Issu Vol.2 No.1
(Juli 2023), h.139

®Nadia Aprilia dkk., Meningkatkan Kualitas Pelayanan dan Manajemen di Masjid Annur Permata
Indah, Jurnal Kajian Agama dan Multi kulturalisme Indonesia Vol.2 No.3 (Juli 2024), h.158
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akan saya lakukan meneliti manajemen masjid bidang idarah. Persamaanya,
kedua penelitian ini meneliti manajemen masjid.®®

4. Jurnal Dedi Kurniawan dkk., (2021) dengan judul: Implementasi Manajemen
Masjid Agung As-Salam Kota Lubuk Linggau. Hasil penelitian ini
menunjukkan manajemen masjid Agung As-Salam Lubuk Linggau sudah

bagus dari segi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan evaluasi.

Perbedaannya, penelitian y Dedi Kurniawan dkk., meneliti

penelitian dengan idarah.
Persamaan men masjid.®’
C. Kerangka K
Deng

bisa terarah, s A : flahan yang terjadi
selama melakukan peneltree S8 i Penelitian ini dapat berjalan
dengan baikl 'Kerangka konseptual lifi“merupakdn| gahibaran Sétara garis besar
mengenai pe ian yE akaEneIitIIakulHji Mﬂd Janlk Siulak Mukai.
Dengan adanya kerangka konseptual ini akan memudahkan peneliti untuk
melalakukan penelitian dan menjawab permasahan yang sedang terjadi dan akan

dapat mendiskripsikannnya ke dalam tesis. Untuk memperjelas lebih dalam

penelitian ini, maka dapat dilihat dari kerangka konseptual sebagai berikut:

6\Wajdi, Manajemen Pengurus Masjid dalam Meningkatkan Pemahaman Kegamaan Masjid Nurul
Amin Kota Kendari, Jurnal Al-Munazzam Vol.2. No.1 (Mei 2022), h.104

’Dedi Kurniawan, Implementasi Manajemen Masjid Agung As-Salam Kota Lubuk Linggau, Jurnal
Manajemen Dakwah Vol.1 No.2 (September 2021), h.1



46

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

\ 4

Peran pengurus Masjid Jamik
Siulak dalam mengelola kegiatan
keagamaan dan sosial melalui
konsep Idarah Baina Ruhi

Peran Pengurus Masjid

dalam Pengembangan Umat Implementasi Idarah Baina Ruhi Pengembangan
melalui Idarah Baina Ruhi di »  dalam pengembangan umat di B Umat
Masjid Jamik Siulak Mukai Masjid Jamik Siulak Mukai

Tantangan yang dihadapi
pengurus masjid dalam
mengembangkan umat melalui | —
pendekatan Idarah Baina Ruhi di
Masjid Jamik Siulak Mukai

Keran ptual di‘atas digunakan sebag

n agar penelitian

ini menjadi tgM@rah, dan tercapainy an. Oleh karena it@@eneliti membuat

kerangka kongeptual sebagai pe lama melakukan

penelitian.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data yang diperoleh
peneliti kualitatif lebih fokus pada proses dan menjelaskan apa yang terjadi

dilapangan dalam penelitian. Penelitian kualitatif adalah studi sistematis yang

dirancang untuk mempelajari atau jari suatu objek dilapangan.! Melalui

penelitian kualitatif pen alui fakta-fakta yang terjadi

dilapangan, sehi analisis® datanya ‘dapat an secara induktif

berdasarkan ngun ke dalam
teori.2

Selain lapangan (Field
Research), yafilima i idarii melalui peneliti
wawancarai secara aban penelitian yang

diinginkan kfi_ff%a.roi-:l.?ell 5%&%&%;}}?#“13‘%1% F}F'ﬁ.k':-”ﬁf‘?[Pﬁ'?fS”a” terhadap
fenomena yawdanEteImR I H c I

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat pahami penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi lapangan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang berhubungan dengan peran pengurus masjid dalam

pengembangan umat melalui idarah bina ruhi di Masjid Jamik Siulak Mukai.

!Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz,
2011), h.24

2Abdul Rahman, Panduan Praktis memahami Penelitian, Bidang Sosial dan Administrasi
Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.149

3 Affimudin, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:CV.Pustaka Setia, 2009), h.76

47
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B. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yakni pengurus masjid
Jamik Siulak Mukai yang melakukan pengembangan umat. Subjek yang
dimaksud dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1 Subjek Penelitian
No Nama Jabatan Keterangan

1. | H. Atmir, SE, MM Koordinator Subjek penelitian

Drs. Sides Subjek penelitian

Subjek penelitian

bjek penelitian

bjek penelitian

4

2. Informan Penelitia
Adapuanryang) menjadizinforman: penglifign ini-terdiri dari informan

kunci ketuHasjidEjangﬂinforan Nkurﬂrdirilari: ketua, wakil

ketua, sekretaris, wakil sekretaris, jama’ah masjid.

Tabel 2.2 Informan Penelitian

No Nama Jabatan Keterangan
1. | Rico Golmi, M.PdI Ketua Pengurus harian
2. | Dedi Irawan Wakil Ketua Pengurus harian
3. | Aryze Prilinta, S.Si Sekretaris Pengurus harian
4. | Andang Purawan, S.Pd, M.Si | Wakil Sekretaris | Pengurus harian




Sumber: Data Dokumentasi Masjid Jamik Siulak Mukai 2024

C. Setting Penelitian

Penelitian ini direncana akan dilaksanakan pada bulan Oktober-

Desember 2024. Adapun lokasi penelitian ini berlokasi di Desa Siulak Mukai

Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci

D. Jenis Data Penelitian

1. Data Primer

Dalam penelitian ini akan dj akan berbagai data diantaranya :

Data pri alah 5 diperoleh lan dan berkembang di

lapangan.'j@@ata primer me

sumbernya, diamati, dicatat rtama kalinya.? Data primer disini

keterangang@iau i ui masalah yang
sedang dig@ldi i i tang data yang
butuhkan. Data patkan dari sumbernya

melalui wawancara dengan ketua masjid, wakil ketua, bendahara dan umat

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

menanyakwerargngur masjid dam penﬁbanqin umat melalui

idarah bina ruhi di Masjid Jamik Siulak Mukai.
. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya yang berupa jurnal, tesis, buku, arsip atau dokumen sumber

tertulis dari masjid Jamik Siulak Mukai yang berhubungan dengan peran

1S, Nasation, Metode Reseach, (Jakarta: Bumi Aksara 2014), h. 142
2Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Ull, 1982), h.55
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pengurus masjid dalam pengembangan umat melalui idarah bina ruhi di
Masjid Jamik Siulak Mukai
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengamatan (Observasi)
Observasi adalah segala kegiatan untuk melakukan sebuah suatu

pengamatan. Observasi dapat diartikan sebagai sekadar mengamati secara

visual kegiatan yang terj n.® Observasi dilakukan untuk

mengamati peran p gan umat melalui idarah
bina ruhi

2. Wawancar
an data dengan

mengadak man penelitian.

Teknik watanc 3 erstruktur, yaitu

diajukan Kepada informaniG AMA ISLAM NEGERI
Jam/awaEra aﬂm us:I\a unHmenﬁoleh lata dengan cara
bertanya langsung sambil bertatap muka. Adapun jenis wawancara dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur yaitu wawancara Yyang
menggunakan pedoman wawancara.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu percakapan

dilakukan oleh dua pihak yang terdiri dari pewawancara (interviewer) yang

SAhmad Hufad, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Depag RI., 2009),
h.156

4Sanafiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial: Dasar-Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: CV.
Rajawali Press.1989), h.133
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.®

Dalam penelitian ini peneliti akan mewancarai beberapa informan
diantaranya adanya informan kunci yakni ketua masjid, wakil Kketua,
bendahara, sedangkan informan pendukung yaitu: tokoh agama, tokoh

masyarakat, kepala desa dan umat masjid.

3. Dokumentasi

data t

transkri!,-l;uku,-l.lrnal, n

Dokumentasi kta atau objek penelitian.

Diantaranya, ca

untuk meng@8rk
dan lapor e

melalui idarah bi ji i 1, jurnal dan buku-buku

dan sebagainya yang

yang berhubun%an dengan permasalahan yang diteliti.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

F. Instrumen P, itia
KERIN

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dalam
mengumpulkan data adalah berupa pedoman observasi, pedoman dokumentasi

dan pedoman wawancara.

SLexy Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.186
®Sanafiah Faisal, Format-format, h.270
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1. Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat peran
pengurus masjid dalam pengembangan umat melalui idarah bina ruhi di
Masjid Jamik Siulak Mukai.

2. Pedoman wawancara dibuat dan disusun oleh peneliti yang Dbersifat
terstruktur untuk mendapatkan informasi tentang peran pengurus masjid
dalam pengembangan umat melalui idarah bina ruhi di Masjid Jamik Siulak

Mukai.

3. Pedoman dokumentasi diperl enganalisis dokumen yang terkait

an umat melalui idarah

mengump an o ' pegmasalahan yan diteliti
khsususny A ! n umat melalui
idarah bin

G. Teknik Analisa Data

Analjsisziata palem perlitian/ini menggunaker analists data kualitatif.

SebagaimanamdapE(IilesH Hullarmen“lam ﬂu ZLlhri Abbusamad,

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau

informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction),
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penyajian data (data display), serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi
(conclusion drawing/ verification).”

Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan

pada hal-hal yang penting, di an polanya. Dengan demikian data

merangkurijime al yang penting,

dicari tema dan p ng telah direduksi akan
memberii@n DI YANS KATACKRS LSA0NT FRREEEIGRY Penelit untuk
melakukaHengLEulan Rta Ielanj"a dc merIarinya apabila

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan memberikan kode pada aspke-
aspek tertentu.®
2. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

"Zuchri Abbusamad, Metode Peneitian Kualitatif, (Makasar: Syakir Media Press, 2021), h.160
8 Zuchri Abbusamad, Metode Penenlitian Kualitatif, h.161
9 Zuchri Abbusamad, Metode Penenlitian Kualitatif, h.161
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sejenisnya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa

yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya melakukan display data.°

Display data dalam penelitian kualitatif dapat diartikan penyajian data

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

flowchart dan sejenisnya. Den isplay data, maka akan memudahkan

|

berdasarkan a telah dipahami tersebut. Sel a disarankan, dalam

peneliti untuk mem canakan kerja selanjutnya

3. Conclusior@@rawi
Larigah iSi itadl alah penarikan

kesimpulan dan ng dikemukakan masih
bersifat s'eq@@tla\rla],- Eiﬁf ?i‘i"ﬂ PEFFPﬁhI%IP P,Idf;l}f ﬁtgﬁl@ﬁ@ukti-bukti kuat

yang menﬁn paEakapngnIulanH berEwa. I

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan dapat

menjadi kredibel.?

10 Zuchri Abbusamad, Metode Penenlitian Kualitatif, h.162
11 Zuchri Abbusamad, Metode Penenlitian Kualitatif, h.162
12 Zuchri Abbusamad, Metode Penenlitian Kualitatif, h.162
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dijelaskan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pe a. Temuan dapat berupa deskripsi atau

remang-remang atau gelap

sehingga setela it men’z;; jela:,Idapat b ubungan kausal atau

Dalamjllsa maka peneliti

menggunakarg@kni taan, keteku engamatan, dan
triangulasi.

1. Perpanjangan Studi Lapangan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Penﬁfangtstudiﬁaangin yaﬁ Iamﬁa peieliti dilapangan

bertujuan untuk meningkatkan derajat kepercayaan terhadap data yang
dikumpulkan kemudian dengan semakin lamanya melakukan penelitian,
maka peneliti dapat menguji kebenaran informasi yang diperoleh dengan
perpanjangan keikutsertaan peneliti dan memungkinkan peneliti terbuka

terhadap konteks dan pengaruh fenomena yang diteliti.*®

B1skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta:
Gaung Persada Press 1990), h. 229
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Melalui teknik ini peneliti berusaha untuk meningkatkan frekuensi
kehadiran dilokasi dengan mengunjungi langsung masjid Jamik Siulak Mukai
untuk melihat penurus idarah bina ruhi dalam pengembinan umat di masjid
Jamik Siulak Mukai. Perpanjangan studi lapangan akan dapat meningkatkan
derajat kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan selama penelitian
semakin lama peneliti berada di lapangan semakin banyak informasi yang

akan didapatkan.

2. Ketekunan Pengamat

situasi tert icari, kemudian

memusatkan perhatian pada tersebut secara rinci dan lebih

mendalam

cermat, mendala JUBEH . peneliti dapat pastikan

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara cara astl dan sistimatis.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEG

Pengupanﬁilbllﬁ denﬁmen gkatﬁ kete&an ”i dllakukan cara

membaca seluruh catatan hasil penelitian secara cermat, sehingga dapat
diketahui kesalahan dan kekurangannya.

Teknik ini dipakai untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
situasi tertentu yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang dicari,

kemudian memusatkan perhatian pada hal-hal tersebut secara rinci.*®

14L_exy Meloeng, Metodologi Penelitian, , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.329
SLexy J.Meloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h.329
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3. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
menggunakan sesuatu selain data dengan tujuan untuk mengecek atau
membandingkan data tersebut. Triangulasi teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.®

Teknik ini sering diguna elalui pemeriksaan sumber lain yaitu

membandingkan atau der ahan suatu informasi dengan

menemui sumb a, alatl-dan mktu y rbeda dalam sebuah

penelitian. | |: i

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

16 exy J.Meloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h.330



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah Masjid Jamik Siulak Mukai

Masjid Jamik Siulak Mukai mulai berdiri pada tahun 1980-an yang
merupakan salah satu masjid besar di Kecamatan Siulak Mukai dengan

berlokasi ditengah pemukiman masyarakat. Oleh karena itu Masjid Jamik ini

k terlepas daru kesepatan

Mukai Mudik yaitu:

1990-an masjidinisudah sefesaipDan pada tehun 1995 nrasjid ini mengalami

renovasi lﬁali IEna ant ke'nsaka"mpaﬂmi yrg memperbaiki

sebagian masjid yang mengalami dampak dari gempa pada saat itu.

Sejak mekarnya Desa Mukai Mudik menjadi 3 Desa yakni Mukai

Mudik, Tebing Tinggi dan Senimpik, masjid Jamik dihuni jama’ah oleh 3

Rice Golmi, Ketua Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 13 November 2024)
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Desa tersebut dan sampai sekarang ini masjid Jamik Siulak Mukai tetap aktif
dalam membangun kerohanian di Kecamatan Siulak Mukai.
. Sarana Masjid Jamik Siulak Mukai

Masjid Jamik Siulak Mukai mempunyai ruang salat yang rapi dan
bersih, yang membuat para jama’ah nyaman berada di dalam masjid. masjid
Jamik Siulak Mukai dilengkapi dengan fasilitas yang mampu membuat para

jama’ah merasa aman dan nyaman berada didalamnya, kegitan jama’ah pun

terlaksana dengan baik den ungsi Idarah bina ruhi di Masjid
ntuk kelancaran
beribadah j 1 i alat lima waktu
berjama’a egiatan bulanan
misalnya misalnya Isra’
miraj, ma halat idul adha,

karena penerapan i i I masjid tersebut sudah

terealisasikafsdengdn Haik, Sehiigga para kegiatanjama ahfferencana dengan
baik di maHJamEiulalﬂJkai.l H c I

Para jama’ah sangat bersemangat untuk melaksanakan kegiatan
keagamaan karena masjid Jamik Siulak Mukai telah menyediakan fasilitas
yang cukup, oleh karena itu jama’ah merasa nyaman beribadah di masjid
Jamik Siulak Mukai dan hal itu bisa dilihat sebagian masyarakat yang berasal
dari desa sekitar berdatangan untuk melaksanakan shalat di masjid Jamik

Siulak Mukai,
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Adapun sarana yang ada di Masjid Jamik Siulak Mukai sebagai
berikut:
a. Ruang Peribadatan
Ruang peribadatan adalah ruang yang disediakan khusus untuk
melaksanakan peribadatan seperti salat fardhu, jum’at, idul fitri, dan idul
adha dengan lantai yang bersih, diberi tanda shaf (barisan) salat dengan

garis, mimbar yang baik bagi khatib. Disamping itu ruangan mesjid Jamik

Siulak Mukai dilengakapi iDas angin yang membuat ruangan
jum’at ataupun
m masjid Jamik
hadist dan buku-
buku lajillya j 1 di masjid Jamik
Siulak ™igkai.

b. Ruang Wudhu

|RiEMas]id Jamik SivlakaMukai tempat wudhitFdan toilet antara
jama’aﬁa deEJanit rletal terp“ khﬁ unnl< wanita tempat
wudhunya diletakkan samping masjid yang kondisinya tertutup karena
menyangkut aurat para jama’ah wanita dan langsung mengarah ke ruang
utama peribadatan saf-safnya wanita. Sehingga untuk menuju ruang
peribadatan utama atau kedepan maka jama’ah pria harus melewati ruang

peribadatan wanita, adapun ruang peribadatan pria dan wanita terhalang
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oleh tirai pembatas, sehingga masih terjaga dengan baik, pengaturannya
sudah tepat dan tata letak ruang peribadatannya juga sudah bagus.

Selain itu kebersihan tempat wudhu dan toilet sudah terjaga karena
toilet dibersihkan satu kali dalam sehari yaitu pagi, adapun air untuk
berwudhu juga bersih, yang dapat memudahkan jama’ah untuk membuang
hajat bisa tenang dan merasa aman, kondisi seperti ini harusnya terus

diperhatikan oleh para pengurus Majsjid Jamik Siulak Mukai agar jama’ah

merasa terlayani dengan bai

s Masjid Jamik
mukena-mukena
yang tergignpan rapi dilem di saf-saf jamaah
peremp a ena yang telah
difalitaswigter memperhatikan

memperhatikan iWtas mukena agar teratur dan

terjagd pKEbEsiHaT dan; Kepilciariiya, Asehingga @ |jama’ah yang
menggﬁan Eenaﬂng Ieradﬂ mﬂ tid'< merasa ragu
melakasanakan salat. Jika mukena tersebut teratur dan bersih maka
kenyamanan jama’ah akan semakin meningkat.

Di Masjid Jamik Siulak Mukai dilengkapi dengan perlengakapan
shalat bagi wanita berupa fasilitas mukena tetapi yaitu mengenai penataan
mukena di Masjid Jamik Siulak Mukai belum tertata dengan baik dan

kebersihan mukena juga masih kurang terjaga, padahal fasilitas mukena
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untuk para jamaah wanita sudah terlengkapi akan tetapi pengaturannya
yang belum baik. Oleh karena itu pengurus masjid memilih pengurus
perlengkapan anggota yang bertanggung jawab dalam memfalitasi jama’h
sehingga para jama’ah merasa tercukupi pasilitas mukina baik perempuan
yang tidak membawa mukena yang akan melaksanakan shalat di masjid
Jamik Siulak Mukai.

Kemudian perlengkapan shalat seharusnya ditata lebih rapi,

sehingga jema’ah akan ya kan perlengkapan shalat yang telah
masih kurang di
eharusnya pihak
a jama’ah telah
pu dan terjamin

ebut setiap hari

karpet] supaya parafjamaahatidak, sakit Kigningnpye; atan jidatnya ketika
K ERINC I
d. Perpustakaan Masjid
Salah satu sarana dan prasarana penunjang masjid sebagai lembaga
pendidikan adalah perpustakaan. Dengan adanya perpustakaan maka,
masjid bisa digunakan sebagai tempat menambah wawasan atau ilmu
pengetahuan, adapun fungsi dari perpustakaan masjid Jamik Siulak Mukai

adalah sebagai tempat ruang baca jama’ah atau masyarakat, sebagai
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sumber informasi keagamaan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
tempat belajar, sebagai sarana menciptakan gemar membaca bagi umat
dan masyarakat, sebagai sarana pembinaan kehidupan rohaniah dan
jasmaniah, serta sebagai penyimpanan dokumen dan kegiatan keilmuan
masjid.

Di masjid Jamik Siulak Mukai juga disediakan perpustakaan akan

tetapi perpustakaan tersebut tidak berjalan dan tidak diaktifkan. Dan ada

perencanaan dari penguru ovasi perpustakaan itu supaya bisa

waktu dekat fungsi dari

sebagai [ gunakan sebagai
sarana S b1 k idahkan jama’ah

mengetahui info ) i Oladakan di masjid Jamik

Siulakj iviakai, Tmaka jpengurus felah | menyediakan; mading atau papan
pengunmam yE akaﬂemb'i ianasi ﬂp ke'atan yang akan
diadakan di masjid Jamik Siulak Mukai.

Fungsi mading telah terealisasikan dengan baik di masjid Jamik
Siulak Mukai, sehingga jama’ah tidak ketinggalan informasi terkait
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di masjid Jamik Siulak Mukai.

Meding informasi selalu bertukar sesuai dengan kegiatan yang akan
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dilakukan, misalny hari jum’at di papang meding akan tertera nama imam
dan khatib shalat Jum’at, dan begitupun informasi kegiatan majlis taklim.

3. Struktur Pengurus Masjid Jamik Siulak Mukai
Dalam suatu lembaga masjid mutlak adanya suatu organisasi kerja
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam organisasi tersebut tentunya
ada pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab secara terperinci

menurut bidang dan bagian tertentu, sehingga pencapaiaan tujuan berjalan

dengan lancar.

dipimpim lid sebagai lembaga
pendidika

berdiri sengiig. Artinya pengu

pemillihang@8ng
MaSydl J gamaan yang di

dalamnya terdapat ikut serta menjalankan
berbagai Kegiatanmasjidzkarenalancartidaknya suatykegiatan masjid akan

sangat dipmruhiEh strEr org'nisaﬂng tﬂpat dlialamnya.

Struktur Masjid Jamik Siulak Mukai merupakan susunan pengurus
yang bertujuan untuk kelancaran dan kelangsungan organisasi masjid. Maju
mundurnya masjid Jamik Siulak Mukai dipengaruhi oleh para pengurusnya.
Setiap pengurus menjalankan fungsinya masing-masing yang didasari rasa

tanggung jawab yang besar.



Adapun struktur organisasi

adalah sebagai berikut :
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pengurus masjid Jamik Siulak Mukai

Bagan 4.1 Struktur Pengurus Masjid Jamik Siulak Mukai 2025

Ketua
Rice Golmi, M.Pd

Sekretaris
Andang P, S.Pd, M.Si
Ermi Jaya, A.Md

Waki Ketua
Dedi Irawan
Aryze Prilinta, S.Si

Bendahara
Ariyal, S.PdI

Bidang Idarah
Koordinator
H. Atmir, SE, MM

Bidang Imarah

Ketua
Reza F., S.Pt, S.Pd, M.Si

Bidang Ri’ayah
Koordinator
Drs. Sides

Seksi Perencanaan
1. Drs. Sides
2. Asmarudin

Seksi Ibadah H Seksi Keamanan
1. Ardiyah W. S.Pd 1. Sitinjak
2. Aidilmi, S.Pd 2. Evaldi

3. Ulil Amri, S.Pd

3. Dedi lrawan

Seksi Administrasi
1. Ir. Hermawan

Seksi Pendidikan
1. Resdi M.

A

2. Drs. Nasrial l 2. Arsanudin, S.Pd
3. Ahmad Yani,S.Pd
(W = W= (1
Seksi Keuangan Seksi Remaja Masjid
1. Agusli Rizal 1. Oscar
2. Ir. Lasdi 2. M. Fathul Rozi

F |
Seksi Pemiliharaan

1. Khaidir
2. lIfa Hendri
3. Agusman, S.Hut

= ¥

or- .

Seksi Peralatan
1. Amir Syarif
2. Suwirman

Seksi Majlis Taklim

1. Ibu Kades Mukai
Mudik

2. Ibu Kades Tebing
Tinggi

3. Ibu Kades Senimpik

Seksi Lingkungan
1. Zulhadi, S.hut, MM
2. Jafrizal, S.PdlI

Sumber: Data Dokumentasi Masjid Jamik 2024
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B. Temuan Khusus
1. Peran Pengurus Masjid Jamik Siulak Mukai dalam Pengembagan Umat
Melalui Konsep Idarah Bina Ruhi
Peran pengurus masjid dalam pengembangan umat melalui konsep
idarah bina ruhi di masjid Jamik Siulak Mukai dilakukan melalui beberapa
peran pengurus masjid diantaranya:

a. Pembinaan Ukhuwah Islamiyah dan Persatuan Umat

Peran pengurus m embinaan ukhuwah Islamiyah dan

Hal ini er 2024 didapati
pengur ji ik Si \ perannya untuk
mempe : at_program ceramah
setelah h, zuhur, ashar,
magrib

Fokatkan ukhwah

Islamiyah karena : ateri meningkatkan tali

persauideraa sgsaia unTatSelain it fiemaah akan sating| berkomunikasi

untuk tm jawEsesarﬁehirIga dH merﬁkuatlali persaudaraan

diantara mereka.
Hal ini dijelaskan oleh bapak Atmir sebagai koordinator bidang
idarah bina ruhi masjid Jamik Siulak Mukai sebagai berikut:
Peran kami sebagai pengurus masjid Jamik Siulak Mukai
khususnya bidang idarah bina ruhi yakni menetapkan program

ceramah setlah shalat lima waktu berjama’ah mulai dari shalat
shubuh, zuhur, ashar, magrib dan isya’. Melalui shalat lima waktu
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berjama’ah ini secara tidak langsung akan memperkuatkan ukhwah
Islamiyah melalui komunikasi antar jama’ah.!

Selanjutnya penyataan dari pengurus masjid yang lainnya yang
mengatakan:

Peran pengurus masjid dalam meperkuat ukhwah Islamiah di
Masjid Jamik Siulak sangat penting, karena penguruslah yang
menentukan program ceramah yang bermuatan silaturahmi dalam
meperkuat ukhwah Islamiah dis masjid Jamik Siulak Mukai.
Sejauh ini kami tela etapkan program shalat lima waktu
berjamaa’ah seba uk memperkuat ukhwah Islamiah
antar sesamagj

pengurlls-rlnasjli:l)idang I

shalat ecara ru dimaha peran

juga memprogramkan

menger . Dengan adanya

n
shalat jU at, atu sama lainnya

yang mana d gan pekerjaan masin-
masing.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

SRmrti dikatakan oleh bapak Asmarudin selaku seksi perencanaan

bidang Tdarah maESJid Jaﬁ Siulak Muwsebag berikut:

Masyarakat Siulak Mukai pada umumnya bekerja sebagai petani
diladang yang jarang sekali bertemu, tetapi setiap hari jum’at
mereka tetap berkumpul di masjid Jamik Siulak Mukai untuk
melaksanakan shalat Juma’at, apalagi pengurus masjid mendatang
pengkotbah yang handal, maka akan dapat menarik minat mereka
untuk melaksanakan shalat Jum’at di masjid Jamik Siulak Mukai,
setelah pelaksanaan shalat jum’at selesai mereka akan
menyempatkan diri untuk saling bercanda tawa sambil ngobrol-

tAtmir, Koordinator Bidang Idarah Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 13
November 2024)

2Sides, Seksi Perencanaan Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 13 November
2024)
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ngobrol dengan sesama yang akan dapat memperkuat ukhwah
Islamiah sesama mereka.®

Selain itu peran pengurus masjid memperkuat ukhwah Islamiah di
Masjid Jamik Siulak Mukai juga dilakukan melalui pengajian majlis
taklim rutin seminggu sekali yang dilaksanakan oleh ibu-ibu setiap sore
Jum’at, program pengajian majlis taklim ini dijadwalkan oleh seksi

perencanaan dan seksi perencaggan akan menentukan majlis taklim mana

yang akan menjadi panj etiap hari jum’at. Berdasarakan

gan Kketua 'rﬂsjid

g jadwal

iulak Mukai, peneliti

n majlis taklim
perencanaan jaul™&uh hari, dengan

taklim menjadi

Rice Golmi sebagai
ketua masjid Jamik Siulak

Bergafian rhaflts akifm ‘i Vasid farmic Sidiak Mukai rutin

K(ukaﬁtiap Jurlll at, etia jlis f@klim bergantian
jadi nati eng&ian. am lah ®dengan adanya
pengajian majlis taklim dapat memperkuat ukhwah Islamiayah
antara ibu-ibu di Desa Siulak Mukai.*

Dilanjutkan pendapat pengurus idarah bina ruhi sebagai berikut

mengatakan:

Pengajian majlis taklim merupakan sarana untuk memperkuat
ukhwah llamamiah bagi kaum perempuan di masjid Jamik Siulak

3Asmarudin, Seksi Perencanaan Bidang Idarah Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak
Mukai, 16 November 2024)
“Rice Golmi, Ketua Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 16 November 2024)
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Mukai, oleh karena itu setiap minggu majlis taklim mengadakan
pengajian.®

Selanjutnya memperkuat ukhwah Islamiah di Masjid Jamik Siulak
Mukai biasanya setelah pelaksanaan salat idul adha selesai, biasanya
pengurus masjid beserta para jema’ah dan warga sekitar masjid ikut
berpartisipasi dalam pelaksanaan penyembelihan hewan kurban, yang

mana perayaan ini dalam rangka untuk mengenang Nabi Ibrahim As yang

patuh dan taat akan peg T untuk menyembelih anaknya
gsimpulkan peran
wah Islamiah di
lat lima waktu
penyembelihan

hewan ba

b. Fikrul Islamiyah
|Peran bIMuMQﬁ&-ﬁﬁahﬁheﬁdeﬂlaﬁgjfmﬁ E'ebudayaan Islam

di masHJamiEiulaHlukal diIaan rrﬁui bl)erapa kegiatan
misalnya Maulid Nabi. Yang mana kegiatan maulid Nabi ini akan
memberikan pengetahuan kepada jama’ah masjid Jamik Siulak Mukai
sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw. Berdasarkan informasi yang
peneliti dapatkan dari wakil ketua masjid Jamik Siulak Mukai. Peran

pengurus masjid dalam kegiatan maulid nabi yakni menetapkan penatia

SNasrial, Seksi Admintrasi Bidang Idarah Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai,
16 November 2024)
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pelaksana maulid nabi dan menentukan penceramah yang akan diundang.
Seperti yang dikatakan oleh wakil ketua masjid Jamik Siulak Mukai di
bawah ini:

Pelaksanaan maulid nabi di Masjid Jamik Siulak Mukai
dilaksanakan setiap tahun, oleh karena itu agar acaranya berjalan
dengan lancar maka perlu menetapkan panitia pelaksana dan
menetapkan siapa buya yang akan diundang sebagai penceramah
agar kisah kelahiran nabi besar kita Muhammad saw benar-benar
bisa pahami oleh jam

t memperdalam

setahun, dalam
memprogramkan
makan bersa j itu seksi keuanagan

akan merencanakan biaya untuk makan bersama dalam perayaan isra’

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

RINGI
Eperkuaﬁasil wawancara dengan seks&uangan bidang idarah

bina ruhi masjid Jamik Siulak Mukai sebagai berikut:

Biasanya kami di Masjid Jamik Siulak Mukai memperingati Isra’
Miraj selalu mengadakan makan bersama yang makanannya
dimasak langsung oleh jama’ah. Makanya saya sebelum
pelaksanaannya saya telah menghitung anggaran yang dibutuhkan
dan akan saya umum kepada jama’ah untuk menyumbang
berdasarkan kebutuhan.”

®Arye Prilinta, Wakil Ketua Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 18 November
2024)

"Lasdi, Seksi Keuangan Bidang ldarah Baina Ruhi Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara,
(Siulak Mukai, 18 November 2024)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
peran pengurus masjid dalam mengembangkan kemampuan sejarah
kebudayaan Islam di Masjid Jamik Siulak Mukai dilakukan melalui
kegiatan Maulid Nabi dan kegiatan Isra’ Miraj dengan terlebih dahulu
merencanakan panitia pelaksana, buya penceramah dan merencanakan
anggaran makan bersama.

c. Mempertinggi Mutu Keisl n dalam Pribadi dan Masyarakat

melalui Idarah Bina ik Siulak Mukali

rus malj-id daEIL mem

Peran m ilmu keislaman di

masjid ajian Al-Qur’an

(TPA) "Yang mana anak berasal dari arakat sekitar.

Beradagailikan TAVRIY : eliti mengamati
kegiatai@ieng % ' kai terlihat anak
didik antuasia
yang telah ditetapkan.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Diperkuat hasil wawancara dengan ketua masjid sebagai berikut:

MnangE Maﬂ Jarrlk seMa mgadak! pengajian Al-

Qur’an (TPA) yang diajarkan oleh guru ngaji berdasarkan pilihan
kami, pengajian dilaksanakan setiap sore khususnya setelah shalat
ashar, hal ini dilakukan untuk memperdalam ilmu Al-Qura’an
kepada masyarakat Siulak Mukai.®

Peran pengurus masjid supaya jama’ah dapat mendalami ilmu

agama di masjid Jamik Siulak Mukai juga dilakukan melalui kegiatan

8Rice Golmi, Ketua Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 21 November 2024)
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tadurus Al-Qur’an di bulan Ramadhan. Dalam hal ini pengurus masjid
akan menyediakan anggaran untuk mendukung snack tadarus Al-Qur’an.

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari seksi keuangan.
Pengadaan snack merupakan bentuk sedakah jahiriah dari masyarakat
sekitar, seksi keuangan akan mengumumkan kepada masyarakt untuk

menyumbang biaya pembelian makan dan minum tadarus Al-Qura’an di

Masjid Jamik Siulak Mu

dhan di Masjid
keuangan akan
enyumbangkan
num tadarus Al-
elalu kebanjiran
flapat mencukupi

DitambahKa cai@dengaf seksi keuangan yang lain
juga niéngatakan idl sama: A M A 1SLAM NEGER

ﬁgan Elya Fﬂumu!wan sNang eh bl)ak Lasdi selaku

Seksi ketiangan Sangat banyak masyarakat yang datang untuk

memberi bantuan pembelian makan dan minum tadrus Al-Qura’an

di Masjid Jamik Siulak Mukai.°

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan peran

pengurus masjid dalam pendalaman ilmu agama di Siulak mukai dilakukan

melalui taman pengajian Al-Qur’an setiap sore hari dengan menetap guru

%Lasdi, Seksi Keuangan Bidang ldarah Baina Ruhi Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara,
(Siulak Mukai, 26 November 2024)

©Agusli Rizal, Seksi Keuangan Bidang Idarah Baina Ruhi Masjid Jamik Siulak Mukai,
Wawancara, (Siulak Mukai, 26 Novemmber 2024)
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ngaji dan mengaakan tadarus Al-Qur’an di bulan Ramadhan yang mana
pengurus masjid akan menyediakan makan minum tadarus tersebut.
2. Implementasi Idarah Bina Ruhi dalam Pengembangan Umat di Masjid
Jamik Siulak Mukai
Implementasi idarah bina ruhi yang dimaksud peneliti dalam
penelitian ini ialah tentang pelaksanaan peran pengurus masjid sebagai pusat

pengembangan umat, meningkatkan ukhwah Islamiayah dan kebudayaan

Islam seperti yang sudah di asulullah Saw. Berdasarkan hasil
wawancara dan obs entang pelaksanaan peran

pengurus ngan umat yang

dilakukan Masjid Jamik ri perencanaan

(planning)gRengorganisasian ] apaap_factuanting), dan
pengawas3imco

a. Perenc
alui idarah bina ruhi di
Masjid jamik] Silak Mukai [diawali;dengan fagatnienetapkan program
masjid,“mulaEari netaplprogN harﬂ prolram mingguan,
program bulanan tidak ada, dan program tahunan. Perencanaan program
masjid pengurus idarah bina ruhi masjid Jamik siulak mukai akan
mengadakan rapat bersama pengurus masjid untuk membahas program
apa saja yang perlu direncanakan untuk pengembangan umat di Masjid
Jamik siulak Mukai.

Hal ini diperkuat berdasarkan hasil dokumentasi sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Program Pengembangan Umat di Masjid Jamik

Siulak Mukai
No | Nama Program Kegiatan
1. | Program Harian Ceramah setelah shalat lima

waktu berjamaah

Taman pengajian al-Qur’an
2. | Program Mingguan Shalat Jum’at

Pengajian majelis taklim

3. | Program bulanan -
4. | Program tahunan Maulid Nabi
Isra’ Miraj
Shalat tarawih

rus idarah bina

ruhi di bangan umat di

masjid iK kil i ol ‘ [ a program yang
terdiri [ f B[] d nan pengajian Al-

Quran, 2) program T dan pengajian majlis taklim,

3) proéf’zlﬁ bdladdn tlﬁaf(-'-‘dazf' ‘dan Lﬁ larg'gl’ahlr'!aﬁl'fmg maulid nabi, isra’

miraj, Ht tarEL taﬂs buln Ra“han,ﬂlat icll fitri dan shalat

idul adha. Diperkuat hasil wawancara dengan seksi perencanaan sebagai
berikut:

Untuk perencanaan pengembangan umat di masjid Jamik Siulak
Mukai kami telah membuat program harian, program mingguan,
program bulanan dan program tahunan, semua program ini
merupakan kegiatan keagamaan yang dapat mengembangkan
agama umat.

1 Asmarudin, Seksi Perencanaan Bidang Idarah Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak
Mukai, 27 November 2024)
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Dan dilanjut pendapat dari Asmarudin juga selaku seksi
perencanaan yang mengatakan hal sebagai berikut:

Perencanaan program masjid telah kami buat sebaik mungkin, baik
itu rencana program harian, program mingguan maupun program
tahunan, perencanaan ini merupakan bentuk kesiapan kami
mengelola program masjid sebelum dilaksanakan program
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa

pemgurus idarah bina rubi h membuat membuat perencanaan

pengembangan um I idara uhi di Masjid Jamik Siulak

bina ruhi dalam
dilakukan untuk
an bisa bekerja sesuai

denga?'—.ﬁu-%aﬂ] a masing-masing. Pengurus idarah bina ruhi di masjid

UT AGAMA ISLAM NEGERI

Jamik wk Ngai akﬁmenjilanka“nggﬂjawi) sesuai dengan

kepercayaan yang diberikan kepadanya. Pengorganisasian ini sangat
penting dilakukan agar tidak terjadinya tumpang tindihnya tugas antar
pengurus yang susun dalam sistem pengurusan bidang idarah bina ruhi
masjid Jamik Siulak Mukai. Setiap pengurus akan menejakan tugas sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Di Masjid Jamik

2Asmarudin, Seksi Perencanaan Bidang Idarah Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak
Mukai, 27 November 2024)
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Siulak Mukai pengurusan idarah bina ruhi telah terorganisir dengan baik
yang dipimpin oleh bidang koordinatot. Berdasarkan hasil dokumentasi
peneliti menemukan susunan pengurus idarah bina ruhi di Masjid Jamik
Siulak Mukai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Pengurus Bidang Idarah Bina Ruhi Masjid Jamik
Siulak Mukai

No Nama Jabatan Keterangan

H. Atmir, SE, MM Koordinator

tugas bidang liddrah bira fuhil di Mas;jid BanikESiulak-Mukai pengurus

telah tﬂanisEemkﬂ:k s'sunan“;enﬁsann;la yang dibentuk

melalui hasil rapat. Hal ini diperkuat hasil wawancara dengan ketua masjid
sebagai berikut:

Dalam menjalan fungsinya pengembangan umat, kami telah
membentuk pengurus idarah bina ruhi melalui hasil rapat bersama.
Oleh karena itu dengan adanya kepengurusan yang jelas
diharapkan mereka dapat bertanggung jawab pada tugasnya
masing-masing.

BRice Golmi, Ketua Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 27 November 2024)
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Selanjutnya dikatakan oleh bapak Atmir selaku koorditnator
bidang idarah bina ruhi sebagai berikut:

Pengorganisisan pengurus bidang idarah bina ruhi di masjid Jamik

Siulak Mukai telah memilih pengurus yang dianggap cakap dan

mampu menjalankan tugasnya, pemilihan yang dilakukan

berdasarn hasil rapat bersama.'*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan kegiatan

pengembangan umat di masjid Jamik Siulak mulai telah terorganisir

dengan baik, kerena pe idarah bina ruhi telah dibentuk

ak Mukai telah
melaks G at m i (g Jrogram kegiatan
masjid, ek i gram bulanan an
progranma®ah

Pertama, pela

Jamik ! "Siulak ! ll\!’l-ﬁkﬁi'?:ﬁ@ Amana fbbﬂgbiu%'ﬂﬁrﬁ&t mendukung

pengenﬂgan Et deﬂl metbuatngan@ng rrltang akan dapat

mendukung terlaksananya kegiatan masjid secara maksimal. Adapun

egiatan kegamaan harian di masjid

program yang dimaksud yakni shalat lima waktu berjama’ah dan pengajian
Al-Qura’an (TPA). Di Masjid Jamik Siulak Mukai juga terdapat lembaga

taman pendidikan Al-Quran, sehingga selain sebagai tempat pembinaan

14Atmir, Koordinator Idarah Baina Ruhi Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai,
27 November 2024)
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umat Islam juga digunakan sebagai tempat pembinaan generasi muda
dikalangan masyarakat Siulak Mukai.
Sesuai dengan pernyataan koordinator bidang idarah bina ruhi
masjid ruhi sebagai berikut:
Lembaga yang ada di Masjid Jamik Siulak Mukai ini sesuai dengan
kedudukan masjid itu sendiri yaitu sebagai lembaga pendidikan
Islam, seperti diselenggarakan penyelenggaraan Taman

Pendidikan Al-Quran . Pembinaan jemaah yang dilakukan di
upa kegiatan pengajian Al-Quran

o)
S j merasa senang
a’ i ji lak Mukai, Kegiatan

ini berjalan dengan lancar akan tetapi jema’ahnya tidak terlalu banyak

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

ketika salat lima ﬁktu. I
!ai ini dlperkuat%I Wawancaﬁengagipak !ides selaku seksi

perencanaan masjid Jamik Siulak Mukai sebagai berikut:

Perencanaan kegiatan harian masjid Jamik Siulak Mukai dilakukan
melalui pemilihan imam shalat lima waktu berjama’ah, hal ini
perlu direncanakan agar ketika shalat berjama’ah lima waktu nanti
memiliki imam yang jelas tetapi sungguhpun demikian jema’ah
sahalat berjama’ah masih sedikit.'®

BAtmir, Koordinator Bidang Idarah Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 30
November 2024)

16Sides, Seksi Perencanaan Bidang Idarah Bana Ruhi Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara,
(Siulak Mukai, 30 November 2024)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui penentuan
imam sangat penting, agar ketika pelaksanaan shalat berjama’ah nanti ada
orang yang bertanggung jawab mengimami shalat. Jadi jama’ah tidak
merasa terhalang untuk melaksanakan shalat berjama’ah baik itu pada saat
shalat subuh, zuhur, ashar, magrib dan isya’.

Hal ini disampaikan oleh koordinator bidang idarah bina ruhi

sebagai berikut:
gurus idarah bina ruhi
k) imam dan guru ngaji
melaksanakan
uat anak senang
@emilih guru ngaji

h membaca Al-

laksanakan setiap

disampaikan berdaSanken: hasil Awainancafal derigan tkodkdinator idarah

Masjid fidik silfiek MUK sebalfai befigl: c I
Kegiatan pengajian Al-Qur’an di masjid Jamik Siulak Mukai
dilakukan setalah shalat ashar, karena banyak minat orang untuk

mengaji oleh karena itu pengurus masjid perlu menentukan guru
ngaji yang berkualitas dan memiliki kompetensi.®

Kedua, pelaksanaan kegiatan keagamaan minguan pengurus oleh

idarah bina ruhi dilakukan dengan penentuan imam dan khatib shalat

Atmir, Koordinator Bidang Idarah Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 30
November 2024)

18Asmarudin, Seksi Perencanaan Bidang Idarah Bana Ruhi Masjid Jamik Siulak Mukai,
Wawancara, (Siulak Mukai, 30 November 2024)
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Jum’at yang ganti secara berkala, artinya setiap mingu penggurus masjid
akan menentukan imam dan khatib masjid Jamik Siuak Mukai, pengantian
ini dilakukan untuk penyegaran dan agar jama’ah tidak bosan dengan
hanya satu imam dan khatib itu saja setiap shalat Jum’at.

Untuk salat jumat yang diadakan satu minggu sekali, biasanya
pengurus masjid sudah mempersiapkan jadwal imam, muadzin dan khatib

jumatnya, yang mana sebelu iftu imam muadzin dan khatibnya sudah

rlebih

dihubungi atau dib hingga menghindari hal-hal

yang tidak dij an kedeﬁnyal.-I

an imam untuk
ndapat iman dan
agama kepada

ebulan sekali, demi

beri  pemahaman
Desember 2024
peneliti THeli % 3 ‘ alat Jum’at dari

imam minggu sebe

imam letiap/seblilah seKali'yand'disesuaikah déngan keBltuhan jamaa’h,

agar kl‘mh yE disaﬂikarloleh Hib tﬁ'-berlr berkesan bagi

jama’ah.

$ idarah merencanakan pemilihan

Selanjutnya kegiatan mingguan melalui majlis taklim di Masjid
Jamik Siulak Mukai dapat diketahui berdarkan hasil wawancara sebagai
berikut:

Jadwal pengajian majlis taklim di Masjid Siulak Mukai telah kami
laksanakan yang mana setiap kelompok majlis taklim akan

%Andang Purawan, Wakil Sekretaris Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai,05
Desember 2024)
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mendapat gililan secara bergantian menjadi penatia, hal ini
dilkukan agar adanya pemerataan rasa tanggung jawab setiap
kelompok madlis taklim masjid Jamik Siulak Mukai.?°

Hal yang sama disampaikan oleh Koordinator idarah bina ruhi
masjid Jamik Siulak Mukai yang mengatakan:

Pengajian majlis taklim telah kami laksanakan sebaik mungkin,
kegiatan ini sangat berguna untuk memperkuat ukhwah Islamiah
antar ibu-ibu majlis tgklim di masjid Jamik Siulak Mukai.
Alhamdulillah den a pengajian majlis taklim dapat
memperkuat uk ama anggota majlis taklim.?!

at disimpulkan peran
wah Islamiah di

lat lima waktu

lanan di masjid

Jamik Sitlak arkan kesepakatan

bersama di tahun depalt akan i@llent®®an akan direncanakan akan untuk
mengi!i-'J FbI)bTalrﬁT i')"b'i';‘r{g'r{' d "Ehah@ln A F?‘I'Lrﬁbé:rf?ﬁ%g'iékan kegaitan
keaganK apaEng oRk urljk dHJkanGiap lbulan sekali di

Masjid Jamik Siulak Mukai.

Seperti dikatakan oleh ketua masjid Jamik Siulak Mukai sebagali
berikut:

Untuk sementara belum ada kegiatan bulanan untuk pembinaan umat
di masjid Jamik Siulak Mukai, dengan harapan ditahun depan bisa
ditentukan apa program yang cocok akan dilaksanakan setiap
bulan.??

2Rice Golmi, Ketua Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 03 Desember 2024)

ZLAtmir, Koordinator Bidang Idarah Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 03
Desember 2024)

22Aryze Prilinta, Sekretaris Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 05 Desember
2024)
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Keempat, pelaksanaan kegiatan tahunan misanya Isra’ miraj, maulid
Nabi, shalat tarawih, shalat idul fitri. Dalam kegiatan tahunan ini pengurus
idarah bina ruhi akan melaksanakan tugasnya seperti pemilihan imam dan
khatib shalat hari raya dan shalat idul adha.

Selain itu pada bulan Ramadhan diadakan shalat tarawih yang mana
masyarakat terlihat antusias mengikutinya, setelah shalat tarawih diadakan

ceramah sebagai pembinaanglkepada jemaahnya. Berdasarkan hasil

wawancara dengan idapatkan informasi bahwa

arawikm SquII Muka

peaksanaan s awal bulan Ramadhan
jama’ahnya, hal

ini MungKi i j siapan hari raya

bebagai berikut:
Siulak Mukai
fl sampai pertengahan
_ ah jema’ah terjadi ketika
memasuki  penghujung™ bulan Ramadhan, hal ini terjadi

| kemungkinan kestbukan jemaiah mengahadihariraya Idul Fitri.”

ﬁlah Eksarﬂ saIsI idulMa sﬂai, blsanya pengurus

masjid beserta para jema’ah dan warga sekitar masjid ikut berpartisipasi

ara ketua masj
i Masjid

dalam pelaksanaan penyembelihan hewan kurban, yang mana perayaan ini
dalam rangka untuk mengenang Nabi Ibrahim As yang patuh dan taat akan
perintah Allah SWT untuk menyembelih anaknya sendiri yaitu nabi Ismail

AsS.

Z3Rice Golmi, Ketua Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 06 Desember 2025)
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Pada bulan Ramadhan diadakan tadarus Al-Qur’an di Masjid Jamik
Siulak Mukai yang mana masyarakat baik yang muda maupun yang tua
bergabung membaca Al-Qur’an di masjid selama bulan Ramadhan. Seperti
yang dikatakan bapak Ermi Jaya selaku wakil sekretaris masjid Jamik
Siulak Mukai sebagai berikut:

Di bulan Ramadhan kami rgtin mengakan tadarus A-Qur’an di

Masjid Jamik Siulak ai, tadarus ini dihadari oleh semua
lapisan masyarak da maupun yang tua.?*

Siulak

an tadarus.
dapat diketahui
lakukan melalui
beberapa kegiataf : Ogram kegiatan kegamaan
harian|yakni §Halat Tivhawakitd befjamalah/dan shaldt dah pengajian Al-
Qur’an “A). IEksanHminkuan Hat jlﬂt da*engajian majlis
taklim, pelaksaan program tahunan isra’ miraj, maulid nabi, shalat tarawih,
tadarus Al-Qur’an, shalat idut fitri dan sahalat idul adha.
d. Pengawasan (cotnroling)
Pengawasan (contoroling) pelaksanaan pengembangan umat di

Masjid jamik Siulak Mukai dilakukan oleh koordinator bidang idarah bina

24Ermi Jaya, Wakil Sekretaris Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mulai, 06 Desember
2024)

ZAtmir, Koordinator Bidang Idarah Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 03
Desember 2024)
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ruhi terhadap bawahannya secara berkala, kordinator bidang idarah bina
ruhi akan mengkoordinir kinerja bawahannya seperti seksi perencanaan,
seksi administrasi dan seksi keuangan dan hasil pengawasan ini akan
disampaikan kepada ketua masjid Jamik Siulak Mukai setiap satu bulan
sekali.

Adapun hasil pengawasan koordimator idarah bina ruhi masjid

Jamik Siulak Mukai dap a sebagian pengurus idarah bina

ruhi yang tidak
Masjid

pribadi.

idarah

bidang adnldtra5| yang mana ada sebagalan keglatan keagamaan

| kKT | ddorfoRyA R A IS LAM NEGERI

HyanEma jE diuvlgkapl"olehﬁsi aolﬂnitrasi sebagai

berikut:

Akhir-akhir ini saya kurang aktif dalam pengadministrasian
kegaitan pengembangan umat di Masjid Jamik Siulak Mukai, hal
ini bukan saya senggaja, tetapi ada pekerjaan lain yang tidak bisa
saya tinggal, mudah-mudahan kedepannya saya bisa tertib
adminstrasi.?’

ZAtmir, Koordinator Bidang Idarah Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 08
Desember 2024)

Z"Nasrial, Seksi Administrasi Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 08 Desember
2024)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui hasil
pengawasan koordinator bidang idarah bina ruhi terhadap bawahannya
ditemukan seksi admintrasi kurang aktif bekerja dan tidak membuat
adminitrasi pelaksanaan kegiatan penegamngan umat dikarenakan
kesibukan.

3. Tantangan yang Dihadapi Pengurus Masjid dalam Mengembangkan

Umat Melalui Pendekatan ldarah Bina Ruhi di Masjid Jamik Siulak

Mukai

Tantangan ' i i dalam mengembangkan
umat di m n baik, sehingga
para jama’ atan keagamaan
di masjid. o jdalc_ada kendala atau
tantangan Dl oleh pengurus
masjid kar yak yang dipilih
atau direkrut dari sebelumnya jadi dalam

perekrutanpenoutus| yang (banuktidak Semudypengemos Fdiganti, dari tahun
ketahun pﬂrusnEasti RJranlyangMa tuﬂnya iar idarah masjid
tersebut tetap berjalan dengan baik karena yang mengurus merupakan orang
yang telah berpengalam sebelumnya.

Adapun tantangan pengurus masjid Jamik Siulak Mukai dalam
mengembangkan umat sebagai berikut:

a. Kurangnya Keaktifan sebagian Pengurus Masjid Jamik Siulak Mukai
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Ada sebagian pengurus masjid Jamik Siulak Mukai yang tidak aktif
menjalankan tugas dikarena dinas. Pengurus masjid yang terpilih harusnya
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, tetapi pasti tidak
menutup kemungkinan masih ada pengurus yang tidak aktif dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Itulah yang terjadi di majsid
Jamik Siulak Mukai, sehingga itu memberikan dampak yang kurang baik

juga terhadap jalannya kegiata sjid. Yang menjadi masalah untuk saat

ini, masalah keaktifa ang-kadang dari pengurus ada

berikut;

Tidak ? i aKtif sepenuhnya pada
kegiatan uk@mdisend®aja tetapl setiap pengurus
memiliki tanggung ja pada tugasnya, oleh karena itu kadang-

| kedang tidak dapat menjalankan fungsinya denganjbaik.*

masaE hasmwarlara (“ daﬂiketlwi ada sebagian

pengurus idarah bina ruhi di masjid Jamik Siulak yang tidak aktif bekerja

dikarenakan kesibukan pekerjaan pribadi.
b. Kurangnya Sumber Dana Masjid
Sumber dana masjid Jamik Siulak Mukai sekarang ini hanya

bersumber dari dana sumbangan celengan setiap jumat saja, tidak ada

2Rice Golmi, Ketua Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 10 Desember 2024)
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bantuan khusus terkait pendanaan masjid ini. Masjid Jamik Siulak Mukai
belum ada memiliki donatur tetap, sehingga dana yang digunakan untuk
berkegiatan hanya mengandalkan dari sumbangan celengan jumat,
seharusnya dalam melaksanakan kegiatan masjid dibutuhkan dana yang
banyak misalnya pembelian Al-Qur’an, pembelian buku pustaka,
pembayaran honor guru ngaji dan pembayaran honor penceramah dan lain

sebagainya.

na membayar honor guru ngaji dan
rsum i sumbangan hari

k Siulak Mukai

Kami sangat mengharapkan bantuan dari berbagai puhak untuk

|dapat IMenjadidontiattir“pémbiaydan loperasional Masjid Jamik
iglak I, k majy mu ya kegiatan gendidikan agama
masji™ Ja Siulgk i gariui oleh dana
operasionalnya.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui kurangnya

dana operasional untuk kegiatan pendidikan di masjid Jamik Siulak

Mukai, oleh karena itu dibutuhkan penyumbang tetap atau donatur untuk

PAgusli Rizal, Seksi Keuangan Masjid Jamik Siulak Mukai, Wawancara, (Siulak Mukai, 12
Desember 2024)
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dapat membiayai operasional kegiatan pendidikan di masjid Jamik Siulak
Mukai.
C. Pembahasan
1. Peran Pengurus Masjid Jamik Siulak Mukai dalam Mengelola Kegiatan
Keagamaan dan Sosial Melalui Konsep Idarah Bina Ruhi
Peran pengurus masjid dalam pengembangan umat melalui konsep

idarah bina ruhi di masjid Jamik Saulak Mukai dilakukan melalui beberapa

peran diantaranya:

a. Pembinaan

persatu i i lin dengan baik.

Pengur ay e ala perannya untuk

mempessllat ogram ceramah

setelah shalat i 3 ar, ashar, magrib dan
isya’). Kegiatan ini dapat mcfithgkatkan ukhwah Islamiyah karena isi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

ceramahnya berisi muatan menjaga tali siaturahmi antar sesasama, dan
setelah ﬁat seEai, ] aBah szling meungsi melalui tanya jawab
sehingga memperkuat tali persaudaraan diantara mereka. Sejalan dengan
fungsi idarah binal ruhi salah satunya memperkuat Uhkwah islamiyah.3°

Selanjutnya pengurus masjid bidang idarah juga memprogramkan
shalat jum’at secara rutin, dimana peran pengurus masjid disini

menetapkan khotib yang handal, sehingga menarik minat jama’ah untuk

Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Depok : Gema Insani, 1996), h.33
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mengerjakan shalat jum’at di Masjid Jamik Siulak Mukai. Dengan adanya
shalat jum’at, maka setiap jama’ah akan dapat bertemu satu sama lainnya
yang mana dalam kesehariannya mereka sibuk dengan pekerjaan masin-
masing.

Selain itu peran pengurus masjid memperkuat ukhwah Islamiah di
Masjid Jamik Siulak Mukai juga dilakukan melalui pengajian majlis

taklim rutin seminggu sekali dilaksanakan oleh ibu-ibu setiap sore

’at. Berdasarkan
Mukai, peneliti
an majlis taklim

engan memberi

b. Fikrul Islamiyah dan Kebuddyaan Islam

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Peran pengurus masjid dalam mengenal sejarah kebudayaan Islam
di masjﬁmikﬁlak !ﬂai dilakuleah (ﬁukarldengan kegiatan
Maulid Nabi an Isra’ miraj yang akan membekali jam’ah dengan cerita
tentang sejarah kebudayaan Islam. Hal ini sesuai dengan cakupan idarah
bina ruhi dapat melahirkan fikrul Islamiyah dan kebudayaan Islam.3

Dalam kegiatan maulid Nabi ini akan memberikan pengetahuan

kepada jama’ah masjid Jamik Siulak Mukai sejarah kelahiran Nabi

3IMoh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Depok : Gema Insani, 1996), h.34
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Muhammad saw. Peran pengurus masjid dalam kegiatan maulid nabi yakni
menetapkan penatia pelaksana maulid nabi dan menentukan penceramah
yang akan diundang.

Kemudian pengembangan kemampuan sejarah kebudayaan Islam
di masjid Jamik Siulak Mukai dilakukan melalui isra’ miraj. Peringatan
kisah isra’miraj di Masjid Jamik Siulak Mukai dapat memperdalam

pengetahuan jama’ah melalui isi cerita penyemputan shalat oleh Nabi

Mauhhmad saw. Kegiatan

irj.pengﬁJs

Wakukan sekali dalam setahun, dalam

rangka menyam ina ruhi memprogramkan

peran gu ampuan sejarah

kebuday@@in ji i i lakukan melalui

merengapakan Panitiaspelaksana, buya enceEman Fdan| merencanakan

anggarﬁakarErsamR I H c I

. Mempertinggi Mutu Keislaman dalam Pribadi dan Masyarakat
Peran pengurus masjid dalam memperdalam ilmu keislaman di

masjid Jamik Siulak Mukai sudah berjalan dengan baik, karena pengurus

masjid telah memilih guru ngaji yang handal, sehingga memudahkan anak

untuk belajar membaca Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan tujuan idarah
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bina ruhi yakni: pembinaan manusia mukmin yang cinta ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Dengan adanya taman pengajian Al-Qur’an (TPA) yang mana anak
didik berasal dari masyarakat sekitar. kegiatan pengajian Al-Qur’an di
Masjid Jamik Siulak Mukai terlihat anak didik antuasias untuk mengkuti
pengajian yang diajarkan oleh guru ngaji yang telah ditetapkan. Peran

pengurus masjid supaya jama’glidapat mendalami ilmu agama di masjid

kegiatan tadu alam hal ini pengurus
masjid i ack tadarus Al-
Qur’an. ‘ pakan bentuk seddKah jahiriah dari
masyar 38t ita Keup gElhumkan kepada
masyardaunt i AN minum tadarus
Al-Qur’an di

Peran pengurus masjid®alam pendalaman ilmu agama di masjid

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Jamik Siulak mukai dilaksanakan melalui taman pengajian Al-Qur’an
setiap #hari.Esini ﬁn p!gurumarahGa ruli yakni menetap
guru ngaji yang handal dan pengurus masjid juga ikut masyarakat
mengadakan tadarus Al-Qur’an di bulan Ramadhan yang mana pengurus
masjid akan menyediakan makan minum tadarus tersebut. Dalam
memenuhi kebutuhan makan dan minum tadarus dibulan Ramadhan

pengurus idarah bina ruhi akan menyediakan tempat sumbangan.

32h, Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Depok : Gema Insani, 1996), h.54
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2. Implementasi Idarah Bina Ruhi dalam Pengembangan Umat di Masjid
Jamik Siulak Mukai
Peran pengurus masjid bidang idarah bina ruhi dalam implementasi
pengembangan umat yang dilakukan di Masjid Jamik Siulak Mukai dimulai
dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuanting), dan pengawasan (controling).

Perencanaan pengemban mat di Masjid Jamik Siulak Mukai telah

dilaksanakan dengan bai

m min@an, Mgram

netapkan program, mulai dari

program harian, dan program tahunan.

Hal ini se engatakan peran
pengurus di masjid yaitu
pengurus harian, kegiatan
mingguan,i8gia : karena itu untuk
menjalankan keg usun program atau
rencana kegiatan sebelum dimulaff¥a pelaksanaan.?
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Pengorganisasian pengurus idarah bina ruhi dalam pengembangan
umat di n%d Jaﬁ Siuﬂl\/lul!i telﬂiilakﬁw der!;an menentukan
pengurus yang memiliki kemampuan dan bisa bekerja sesuai dengan tugasnya
masing-masing. Hal ini selaras dengan pengornaisasian dalam manajemen
masjid dikatakan bahwa Pengorganisasian (organizing) adalah manajer
mengoordinasikan seluruh sumber daya manusia dan materiel organisasi.

Jika koordinasi dan integritas suatu organisasi dilakukan secara maksimal

3Moh. E Ayub dkk., Manajemen masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h.42
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pencapaian tujuan-tujuan organisasi akan lebih efektif dan efisien.
Pengoordinasian dan integritas dalam manajemen merupakan pekerjaan vital
bagi seorang manajer.**

Pelaksanaan salat jema’ah lima waktu masih kurang, karena jama’ah
sehari-hari biasa sibuk dengan kesibukan masing-masing, untuk salat

berjema’ah ada sebagian masyarakat yang tidak sempat shalat di masjid.

Terkadang jema’ah lebih me elaksanakan shalat sendiri karena

kesibukan, pengurus jak masyarakat untuk salat

Pel@ian. 1 1 yaan Isra’ miraj
dan Maulid Nab ) aan salat idul fitri dan

Idul Adha dan diikuti pemotongan serta penyembelihan hewan qurban, yang
I-JETITl.I‘?' AGAMA IS J%/H NEGERI

mana kegiﬁ ini (Ekukaﬁ ruarf ind“wasjiﬂaupui halaman sekitar

masjid.

Selanjutnya, peneliti menganalisa kegiatan yang menyangkut
pembinaan ukhuwah Islamiyah yang rutin dilakukan di masjid Jamik Siulak
Mukai cukup berjalan dengan baik. Kegiatan tersebut yaitu majelis taklim

yang diadakan satu seminggu empat kali setelah salat maghrib dengan ustadz

%M. Karibet Widjajakusuma dan Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syari’at, (Jakarta: Khaerul
Bayan, 2022), h.13
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yang berbeda-beda. Namun para jemaah masih asing terhadap ustadz yang
didatangkan sehingga antusias jemaah yang datang tidak terlalu banyak.
Kedepannya diharapkan pengurus masjid dapat mendatangkan ustadz-ustadz
kondang yang terkenal supaya antusias jema’ah menjadi meningkat dan
berpengaruh terhadap perkembangan umat di masjid Jamik Siulak Mukai.

Di masjid juga terdapat lembaga Pendidikan Al-Qur’an yang cukup

berkembang, sehingga itu ses ngan fungsi masjid sebagai tempat

Masjid ja S leh koordinator
bidang idajh bi a. Hal ini sejalan
dengan teori yan Ing) merupakan proses

pengamatan atau Ipemantauan terhadap pelaksanaan I.<_eg\iatan organisasi untuk

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

menjaminﬁr suga seﬁ pelirjaawg sﬁxg djakukan berjalan

sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.®

Hasilnya pengawasan ditemukan sebagian pengurus idarah bina ruhi
yang tidak aktif melaksanakan tugas dalam pengembangan umat disebabkan
oleh adanya kesibukan kerja pribadi. Sedangkan pengawasan terhadap

kegiatan pengembangan umat ditemukan pada umumnya kegiatan berjalan

%Candra Wijaya dkk., Dasar-Dasar Manajemen Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara
Efektif dan Efesien, (Medan: Perdana Publishing, 2016), h.45
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dengan baik, peran pengurus bidang idarah bina ruhi masjid Jamik Siulak
Mukai baik dalam pelaksanaan fungsi masjid sebagai pembinaan umat dan
pengembangan umat, pembinaan ukhuwah Islamiyah, serta pendidikan Islam.
. Tantangan yang dihadapi Pengurus Masjid dalam Mengembangkan
Umat Melalui Pendekatan ldarah Bina Ruhi di Masjid Jamik Siulak
Mukai

a. Kurang Aktifnya sebagian Pengurus Masjid Jamik Siulak Mukai

kerja mbuat struktur

kepeng bulanan yang

dilaksanakan se valuasi kegiatan
yang s b ' ini inig@@Ngat mendukung
adanya Wi@naj iulak Mukai.

dapat betjaian dengan baik MNamun|dalam pelaksgnaanysgengurus masjid
mempulli tanEan tﬂndirilAda“yanﬂnangln yang menjadi
penghambat berjalannya idarah bina ruhi masjid dalam mengembangkan
jama’ah di masjid Jamik Siulak Mukai ialah ada sebagian pengurus bidang
idarah bina ruhi yang tidak akatif, sehingga itu menjadi suatu tantangan
dan penghambat pengembinan umat di masjid Jamik Siulak Mukai.
Karena kepengurusan masjid Jamik Siulak Mukai adanya sebagian

pengurus yang tidak aktif, sehingga membuat jalannya suatu kegiatan yang
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kurang lancar. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan tentunya
pengurus masjid Jamik Siulak Mukai harus mampu menjalankan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan kepada pengurus yang kurang aktif.
Pengurus masjid harus rela berkorban demi kemaslahatan jema’ahnya.
. Kurangnya Sumber Dana Masjid
Dalam melaksanakan kegiatan masjid diperlukan dana yang cukup.

Masjid Jamik Siulak Mukai terkendala dengan sumber pendanaan

masjidnya. Pengurus ha alkan dari sumbangan tahlil hari
ingga minimnya
jid Jamik Siulak
Mukai. aya_gperasional kegiatan
masjid elian Al-Qur’an,

penceramah saat

|Sika Tmasjid kekuranigam, danja, fada [beberdpas hal yang bisa

ditawarH ataEiiIakHl urluk Nbanﬂnem'wuhi kebutuhan

keuangannya, baik oleh pengurus masjid maupun oleh masyarakat sekitar.
Berikut beberapa opsi yang bisa ditawarkan adalah:
1. Program Infag dan Donasi Berkala

- Menawarkan  jamaah  untuk  berinfag  secara  rutin

(mingguan/bulanan).
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- Membuka donasi digital melalui QRIS, transfer bank, atau aplikasi
donasi online.
2. Sponsorship atau Kerja Sama Usaha
- Menjalin kerja sama dengan pengusaha lokal untuk menjadi
sponsor kegiatan masjid.
- Menawarkan promosi usaha mereka di acara masjid atau di papan

pengumuman.

3. Pemanfaatan Aset Masji
- Jika masji isa dimanfaatkan untuk
atau pertanian produktif.

atan masyarakat

- |Menjugl prodyk (wakaf| produktify (misalmya; kukma, madu, buku
Hm, dEebagEa). I H c I
5. Kampanye dan Transparansi
- Menyusun proposal penggalangan dana yang jelas dan transparan,
kemudian disebarluaskan melalui media sosial, pamflet, atau
khotbah Jumat.
- Menginformasikan dengan terbuka tentang kondisi keuangan dan

kebutuhan masjid.
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6. Pemanfaatan Tenaga Relawan
- Mengajak jamaah dengan keahlian tertentu (seperti marketing,
desain, akuntansi) untuk membantu tanpa biaya.
- Menawarkan program sedekah tenaga atau waktu, bukan hanya
uang.
c. Kurangnya Kesadaran Masyarakat Kegiatan Masjid

Sebagian besar masyar Siulak Mukai bekerja sebagai petani.

para pe iné idi ji k Mukai dalam
proses , karena dengan

kesibu A : é QUEgedi kemungkinan

waktu ng@8yar ‘ i ji terwujud.

Silaturigig jid Jg lulak Mukai dengan
jama’ah sudah terjalin melaldT" kegiatan shalat jum’at sekali dalam

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

seminggu, dan terjalin melalui kegiatan majelis taklim bagi para
perempﬁ, bukﬁanyﬂtjalinlnubug pengus mdsjid dan jema’ah
saja melainkan juga terlajlin hubungan ukhwah islamiyah sesama majlis
taklim. Hal ini sejalan dengan konsep Idarah bina ruhi terdiri dari
beberapa cakupan antara lain: Pembinaan ukhuwah Islamiyah dan

persatuan umat.

%Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Depok : Gema Insani, 1996), h.34
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Untuk peningkatan jama’ah salat lima waktu berjama’ah di masjid
Jamik Siulak Mukai seharusnya pengurus masjid memberikan strategi
baru untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan melakukan sosialisasi
gerakan meramaikan masjid pada shalat lima waktu yang melibatkan
seluruh masyarakat, sehingga bisa meramaikan shalat berjama’ah di Jamik
Siulak Mukai.

D. Keterbatasan Peneliti

Dalam melakukan pe peneliti mengalamai beberapa

keterbatasan, antara laij

1. Keterbatas diaan informan dalam me i__informasi secara
mendalam

2. Terbatasn 0ses observasi,

waktu pengu

keterbatas ro

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Peran Pengurus Masjid Jamik Siulak Mukai dalam Mengelola Kegiatan
Keagamaan dan Sosial Melalui Konsep Idarah Bina Ruhi
Peran pengurus masjid dalam pembinaan ukhuwah Islamiyah dan
persatuan umat di masjid Jamik Siulak Mukai telah terjalin dengan baik.

Pengurus masjid Jamik Siulak ai telah menjalankan perannya untuk

memperkuat persaudar uat program shalat lima waktu

berjama’ah (shu ur, ashar, magrib dan 1

an shalat jum’at.
dayaan Islam di
giatan misalnya
Maulid Na@llan il C i gramembekali jam’ah
dengan cerid ten

Peran pe keislaman di masjid
jamik Siulak Mukai sudah berjaldi dengan baik karena telah memilih guru

INSTITUT AGAMA |SLAM NEGERI

ngaji yang handal, sehingga memudahkan anak untuk belajar membaca Al-

ERINCI

2. Implementasi Idarah Bina Ruhi dalam Pengembangan Umat di Masjid Jamik

Qur’an.

Siulak Mukai
Perencanaan pengembangan umat di Masjid Jamik Siulak Mukai telah

dilaksanakan dengan baik, diawali dengan menetapkan program, mulai

100
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dari program harian, program mingguan, program bulanan dan program
tahunan.

Pengorganisasian pengurus idarah bina ruhi dalam pengembangan
umat di masjid Jamik Siulak Mukai telah dilakukan dengan menentukan
pengurus yang memiliki kemampuan dan bisa bekerja sesuai dengan tugasnya
masing-masing.

Pelaksanaan pengurus idarah bina ruhi dalam pengembangan umat di

Masjid jamik Siulak Mukai melalui kegiatan harian, kegiatan

Pe angan umat di
Masjid ja leh koordinator
bidang ida i i di [ Jddarah bina ruhi yang
tidak aktif

adanya ke

pengembangan uma : & Kegiatan berjalan dengan

baik.  INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
. Tantanganmg DEdapi RgurLI Maﬂialaﬂlengelnbangkan Umat
Melalui Pendekatan Idarah Bina Ruhi di Masjid Jamik Siulak

Kurang aktifnya sebagian pengurus masjid Jamik Siulak Mukai
sehingga membuat jalannya suatu kegiatan yang kurang lancar. Kurangnya

sumber dana masjid dan kurangnya kesadaran masyarakat kegiatan masjid.
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B. Implikasi
1. Implikasi dari penelitian bagi umat di Masjid Jamik Siulak Mukai dapat
mengikuti kegiatan masjid, segingga berdampak pada peningkatan
keagamaan umat, serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Sebagai bahan pertimbangan pihak pengurus masjid Jamik Siulak Mukai
untuk membenahi Idarah Bina Ruhi dimasa yang akan datang.

4. Bagi masyarakat dapat mendukung sepenuhnya ldarah Bina Ruhi yang ada di

Masjid Jamik Siulak Mukai.

1. Ketua Masii
memperta : gamaan umat.
2. Pengurus lu ing di Masjid Jamik

Siulak Mukai
3. Untuk peneliti benikutiya, agar dapat|mempgrdalam: bidang |kajian yang ini

dengan mHJkan Eelitiﬂalarrl)emtﬂan )ﬂ berllda.
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1, Bapok Bupad Kerincl (sebagw lporan}
2 Sor. Penguius Maghd Jamk Sutak Mucal

3 50r Yeng banvanghuten

BUKIT TENGAH, 12 November 2024/ 10 Jumadi Awal 1446 H
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN KERINCI

FORING - M\




PENGURUS MASJID JAMIK SIULAK MUKALI
SIULAK MUKALI - KERINCI
TAHUN 1446 H/ 2024 M

S GANIZIN P
Nomor;  /MIJ-SM/X1/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini pengurus Masjid Jamik Siulak Mukai, Kecamatan Siulak
Mukai, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang
beridentitas,

Nama : ARIYAL

NIM : 230023009

Fakultas : Tarbiyah dan [Imu Keguruan
Program Studi . Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Perguruan Tinggi - Institut Agama Islam Negen (IAIN) Kerinci

Memberikan 1zin penelitian di masjid Jamik Siulak Mukai, terhitung mulai tanggal 12
November 2024 sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 untuk memperoleh data dalam
rangka penyusunan tesis yang begudul: "PERAN PENGURUS MASJID DALAM
PENGEMBANGAN UMAT MELALUI IDARAH BINA RUHI DI MASJID JAMIK
SIULAK MUKALI",

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenanmya dan untuk dapst digunakan
seperlunya, terima kasih.

Siulak Mukai, 12 vaembcr 2024




SIULAK MUKALI - KERINCI

&PENGURUS MASJID JAMIK SIULAK MUKAIL
TAHUN 1446 H/ 2024 M

SURAT KE
Nomor:  /MJ-SM/XII2024

Yang bertanda tangan dibawah ini pengurus Masjid Jamik Siulak Mukai, Kecamatan Siulak
Mukai, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi dengan iri menerangkan bahwa mahasiswa yang

beridentitas:

Nama : ARIYAL

NIM : 230023009

Fakuitas : Tarbiyah dan [Imu Keguruan
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Perguruan Tinggn ~ : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci

Telah selesai melakukan penelitian di masjid Jamik Siulak Muka, terhitung mulai tanggal 12
November 2024 sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 untuk memperoleh data dalam
rangka penyusunan tesis vang berjudul berjudul: "PERAN PENGURUS MASJID DALAM
PENGEMBANGAN UMAT MELALUI IDARAH BINA RUHI DI MASJID JAMIK
SIULAK MUKAI".

+  Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebepanmya dan unmtuk dapat digunakan

seperlunya, terima kasih
sepetiuny IZIN PENELITIAN DI MASJID JAMIK

Siulak Mulun 31 Desember 2024
ol \ Sml:k Mukat




PEDOMAN OBSERVASI
Nama Peneliti :ARIYAL

NIM : 230023009
Lokasi : Masjid Jamik Siulak Mukai
Judul : Peran Pengurus Masjid dalam Pengembangan

Umat melalui Idarah Bina Ruhi di Masjid
Jamik Siulak Mukai

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati peran pengurus
masjid dalam penembangan umat melalui idarah bina ruhi di Masjid Jamik Siulak

Mukai meliputi:

A. Tujuan :
Untuk memperoleh informw peran pengurus masjid dalam

pengembangan umat melalui idarah bina ruhi di masjid Jamik Siulak Mukai

B. Aspek yang dj

1. Peran pé asjid Jamik Siulalalam mengelola

kegiatan gaan melalui idarah bina ruhi.

pengembangan

Siulak Mukai.
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



e

10.

11.

12.

13.

14.

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Peneliti : ARIYAL

NIM : 230023009
Lokasi : Masjid Jamik Siulak Mukai
Judul : Peran Pengurus Masjid dalam Pengembangan

Umat melalui Idarah Bina Ruhi di Masjid
Jamik Siulak Mukai

Bagaimanakah Sejarah masjid jamik Siulak Mukai?

Apa saja sarana masjid jamik Siulak Mukai?

Bagaimanakah struktur pengurus masjid jamik Siulak Mukai?

Apa-apa saja program p gan umat di masjid Jamik Siulak

lam pembinaan
iulak Mukai?
embinaan fikrul
Mukai?
pertinggi mutu

Bagaimanakah pere g) pengembangan umat melalui

idarghbina ryhijdi Masjid, Jamik Siulak Mukaiz- (= £ |

Apa- aja gkagra ngengbang mat ek Masgd Jamik Siulak
WJK E'R'T'N 1

Bagaimanakah pengorganisasian (organizing) pengurus idarah bina ruhi
dalam pengembangan umat di Masjid Jamik Siulak Mukai?
Bagaimanakah pengorganisasian pengurus bidang idarah bina ruhi di
Masjid Jamik Siulak Mukai?

Bagaimanakh pengurus idarah bina ruhi melaksanakan (actuanting)
pengembangan umat di masjid Jamik Siulak Mukai?

Bagaimanakah pengawasan (controling) pengembangan umat di Masjid
Jamik Siulak Mukai?



15. Apa saja tantangan yang dihadapi pengurus idarah bina ruhi dalam
pengembangan umat di masjid Jamik Siulak Mukai?

O

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



PEDOMAN DOKUMENTASI

Nama Peneliti  : ARIYAL
NIM : 230023009
Lokasi : Masjid Jamik Siulak Mukai
Judul : Peran Pengurus Masjid dalam Pengembangan
Umat melalui Idarah Bina Ruhi di Masjid
Jamik Siulak Mukai
No | Aspekyangdi Dokumentasi Ada | Tidak
Dikokumentasi
1. | Kegiatan Poto pengembangan umat melalui idarah bina v -
ruhi
2. | Masjid v -
ik Siulak Mukai
julak Mukai v -
engliS jamik Siulak Mukai v -
.Program  pengembinan i masjid jamik
Siulak Mukai v -
di masjid v -

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI




Dokumentasi
Masjid Jamik Siulak Mukai
Medsos ( Facebook) Masjid Jamik

INSTHUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Dokumentasi
Masjid Jamik Siulak Mukai
Medsos ( Facebook) Masjid Jamik
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Dokumentasi
Masjid Jamik Siulak Mukai
Siraman Rohani (ceramah) Subuh
Medsos ( Facebook) Masjid Jamik




Dokumentasi
Masjid Jamik Siulak Mukai
Siraman Rohani (ceramah) antara Magrib-lIsya
Medsos ( Facebook) Masjid Jamik




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : ARIYAL

Tempat/ Tanggal Lahir : Mukai Tinggi/ 01 Agustus 1988

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Agama : Islam

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Pekerjaan : Mahasiswa Pasca Sarjana IAIN Kerinci

Alamat iulak Mukai

Nama Orang Tua
- Ayah
- lbu

Riwayat Pendidi

Tahun
Tahun

Tahun

Tahun INSTITUT SISTAINKerRncETamat 2014 ||

Sekarang H E :SHIN Iiarinci” c I

Sungai Penuh, April 2025

ARIYAL




